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A'chir-akhir  ini  bani^ak  lagi  dibicarakan  Kiasalali  iD©ngusa;aa 
cwacta  nasional  di  Indoiiesiai  Fenbicaraan  seir.aca:r  itu  di  dalau 
naQyara:.:at  kita  niaa  tidalc  mau  sonantiasa  nenyang-kut  nasalah  ape. 
'yang  dis-abut  pengusaka-ponsusaha  "pribuni"  dan  'non  pribur.i'. 

3i  negara  nai-napun  aktivitas  produktif  tarnyata  dilakukan 
oleh  penerintah;   swasta  dan  usaha  oanpuraii  d3.  antara  keduanya. 
Yang  berbeda  adaiala  besar  kecilnya  proporsi  peranan  yang  dipe- 
gang  oleli  ketiga  bentiik  ±tn  di  dalam  keselurtit-an  aktiiritas  pro^ 
duktif  badi.  Perbedaan  itu  ditentukan  oleh  idsologi  ekononi  yang 
dipalcai  sebagai  pegangan  oleh  pandangan  politlk  yang  dianut  oleh 
penguasa  negara  yang  bersangkutan. 

I  -        Sebagai  negara  yang  tidak  nenganut  aaas  efcatisuie  di  bidang 
ekonovrd,  Indonesia  menberikan  kenungkinan  bekerja  yang  luas  bagi 
usaha  s^rasta  dl  dalar3  menghasilkan  produk  nasional.  Apakah  ke- 
nungkinan ini  dapat  diekoploitir  seluruhnya  oleh  pihak  swasta 
■fcorgantung  dari  kesanggupan  ekononi  dan  kena^npuan  bisnis  simsta 
i-u  sendiri.  Berdaoarkan  penganatan  yang  toliti  dan  terus-nene- 
rus  kiranya  dapat  dikatalcan  bahx^/a  ternyata  kenanpuan  dan  kesang- 
gu^an  tersebut  pada  unu'-.ya  nasih  lebih  kecil  daripada  kesenpat- 
an  yang  terbuka  secara  v/ajar  maupun  yang  disediakan  sscara  arti- 
fisiil  oleh  pecerlntah. 

2i  dalam  penger^ban.gannya  nenang  usaha  o-^asta  banyak  aongha- 
daToi  r^calahi  tnungkin  tidak  sebanyak  kersik  di  pantai  atau  daun 
di^rinba,   tetapi  ada.  Di  sanping  itu  oleh  karena  dunia  ekonor.1 
-Dada  ar^asnya  adalah  satu  dunia  yang  di.nmnik,  aoapkali  terjadi 
ba'-.ra  -oenecahan  •  suatu  nasalah  naeninbulk^n  nasalah  baru  yang  i:a-. 
dang  k^la  sifatnya  suda'r.  bukan  ekononis  lagi  tetapi  s'udah  berupa 
probler.  sosiologis  kalaupun  tidak  oolitis. 

Dalaa  kenyataan  itu  naka  AMALISA  bulan  Pebruari  ini  honda^- 
•^^enP-a^ak  penbaca  borsaua-aana  nenyadari  r..asalah  yang  dihadapi 
l^n^lo^ngan  svrasta  torsobut,  dengan  alasan  kiasik,  yaitu  nengota^ 
hui  xnasalahnya  dengan  baik  3Udah  morupakan  sobagian  langkah  ':o 
arah  ^einecahan.  Di  dalai:  koserrpatan  ini  disajikan  dua  analxsa 
singkat,  yang  satu  ditulis  oloh  Djisnan  S.  GliIAilDJmT^  dan 


yang  lain  oloh  Pando  Hadja  SILALAHI.  Yang  pertatr^  n0r.:batasi - 
aaalisanya  pada  enpat  nasalah  pokok,  sedang  yan.-  Icedua  nele- 
talckan  fokus  peaikiran  pada  subyek  ekononi '  sraiog  rolatif  letnali 
di  dalan  sektor  Sv-rasta,  yaitu  apa  yang  iazirnya  disebut  seba- 
eai  pen.gusaha  pribumi,   dan  pernbahasannya  dibatasi  pada  aspek^ 
aspek  non  ekonomis  yang  kiranya  tidak  kalah  pentingnya  untuk 
ditanggulangi  guna  nembantu  nenperkuat  subye::,:  ekonouai  swasta 
yang  loi-^sdi  tersobut, 

Senontara  itu  di  bidang  internasional  AIIAJ.ISA  kali  ini 
menyajikan  dua  ulasan  nengonai  Siprus  dan  Eritrea,  yang  kedua- 
nya  ditulis  oleh  Kirdi  3IP0YUD0. 
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P  en  del''.  I J 1  u  a  n 

Peranan  perusahaan  s'l^asta  dalara  pembanguiian  nasional  di 
Indonesia  khususnya  di  bidang  ekonomi,  dari  Waktu  ke  waktu 
semakin  besar.  Dengan  produk-produk  baru  dan  atau  produk  yang 
disempurnakan  meroka  rcecasuki  joasar  untuk  mfenipsrebutkan  daya 
beli  riasyarakat  yang  sangat  terbatas.  Mereka  terdir5.  dari  ber- 
bagai  kelompok  yang  pa da  dasarnya  raerupakan  pesaing  aatu  tsr- 
ha  dap  yang  lain  dan  mas  ing- ma  sing  sadar  bahwa  Iciie  yang  raau  di- 
bagi  adalali  tertentu.  ICaka  itu  harus  dipersiapkan  produksi 
dengan  rasa  dan  teralitas  yang  sesuai  dengan  selera  konsumen 
di  sanping  harus  dicari  nstode  penjualan  yang  dapat  menjem- 
batani  daya  beli  tadi  dsngan  produk  yang  dihasilkan. 

Perusahaan  s-.rasta  nasional  juga  tidak  terlepas  dari  ke- 
adaan  yang  deraikian.  Di  satu  pihak  mereka  harus  berhadapan 
dengan  kombinasi  i::;odal,   teknologi  dan  tenaga  ahli  yang  tangguh 
dari  perusahaan  asing  baik  secara  langsung  dengan  perusahaan 
asing  yaiig  beroperasi  di  Indonesia  maupun  seoara  tidak  langsung 
nelalui  produk  iir.porp   sedang  di  lain  pihak  r.ereka  juga  hai'us 
berhadapan  dengan  perusahaan-perusahaan  oiilik  Pemerintah  yang 
dalar.1  Icenyataan  sering  !:r.erapunyai  keistimewsan-keistiinevman 
tertentut  Demikian  juga  sesaina  sendiri  perusahaan  svrasta 
nasional  secara  individuil  adalah  pesaing  ,  satu  terhadap  yang 
lain  dan  ternyata  persaingan  di  kalangan  inipun  tidak  kalaii 
tajan-Jiya  baik  dalaj-n  memperebutkan  daya,  beli  niasyarakat  maupun 
dalan  :-:einperebutk2.n  modal  dala.m  arti  yang  seluas-luasnya^ 

Ter.canan  persaingan  yang  tinrbul  mengakibatkan  cebagian 
perusahaan  mengalaiai  nasib  yang  ihenyedihkan,   dan  walaupun  di- 
akui  bah-m  kebanyakan  dari  penyebabnya  adalaJa  faktor-f aktor 
obyoktii?  ekonoiric,  nai'-nun  tujuan  pembangunan  uengharuskan  untuk 
tidak  laenerima  konyataan  ini  begitu  saja*  Dengan  perkataan  lain, 
kalaupun  perusahaannya  secara  ekonorais  beluri  dapat  dipertang~ 
gung- jatrabkan  eksistensinya  namun  tordapat  faktor  lain  untuk 
meneriina  keha dir s-nnjra  di.laxn  kancah  usaha  owasta  nasional, 
sesedikitnya  untuk  sor.entara* 


Lalu  dicarilaa  jalan  ?.ce  luar  yang  dihars.pkan  dapat  rneng- 
an.?ka.t.V?£9hidupan  perusab^aan  swasta  nasional.  I?:3  sue/cu  strul^tur 
yang-  Isbih  adil  terutama  dalam  perbandingan  psniliLcan  antara 
iDerusa-'riaan  swaste.  nasioiial  itu  sendiri  raaupun  terhaclap  medal 
asing.  jZanyak  pendelcatan  yang  telali  diruinuskan  dan  sebagiar. 
telah  nancapai  taliap  pelaksanaan  dan  hasil-he:sil  pei'id?vhuluan- 
pun  ouda.a  iiiulai  t.--.:.:.pak.   iTanusri!  deniikian  sebagian  pere-latan     •  • 
tersebut,  menurut  .heraat  JcaEii,  masih  perlu  dipsrsoall'sn  ditinj 
dari  beberapa  segi  seperti  ketepatannya,  kelcngkapannya  dan 
kemungkirian  penerapanhya  sesuai  dehgah  situasi  Icaricah  lisaha 
svra.sta  nasional  ye.ng  seda.ng  tutnbuh. 

Karena  perm&salahannya  terlalu  lues  dan  beranelca  ragam 
untuk  dinu.at,  sekaligus  dPvlam  satu  tulioan  serupa  ini,  maka 
pad.a  kesempatan  5-ni  kami  ineEbatasi  penbahasai:.  atas  beberapa 
masala-^  yang  kami  anggg.p  ipernpunyai  peng^ruh  yang  b^sar  dalei;;:; 
perker.bangan  kanosui  yseJaa.  suasta  nasional,  ya-i-tus 

I»      .Ife.se.lah  Penggolongan  Perusahaan. 

II.  l^^asalah  Permodalani   Sumber  Perraodalan  sebagai  inti  per- 
r.asalahan.   •  .     -   •  ■ 

III.  Perombakan  dan  Penataan  keinbali  SistiK  I'anageLtont . 
I'/ »     Persaingan  dengan  Psrusahaan  Asing. 


I.  I^"fi^s&l?il  Pengf?olonga:?.  Psrusahaan 

Penggolongaii  perusahaan  yang  tepat  adals^h  lautlak  perlu 
apabila  terdapat  :.:s:ksud.  untuk  sekaligus  Riongeifoangi-an  perusa- 
haan-perusahaan  yang  terdiri  dari  berbagai  golongan  dan  sifat 
usaliai  dengan  kebijaksanaan  yang  berbeda  dan  disesua.ikan  untu 
kobutuJian  i7iasing-r;asing  golongan  perusahaan.  "anya?-:  keputusar: 
yang  terpengaruh  oleh  tepat- tidaknya  penggol origan  yang  dipaka 
dan  keputusan  yang  menyangkut  golongan  porusaiiaan  tertentu 
sudah  barang  tentu  akan  I'dnpongaruhi  kehidupan  golongan  porus 
haan  lainnya.  Sebagai  oontoh  adalali  keputusari  untuk  :-.enberi?ca 
Ilredi't  Inrofltasi  I'ecil  knpada  porusahaan  kecil.  Psnborian  se- 
isacan  ini  tidak  akan  menonmi  saaarannya  kalau  pertgertian 
PeruoaJaafen  Ifecil  tidak  dibuat  aeoara  cerniat  dan  tepat.  Dcniki 
jug?,  halhya  dengan  koputuaan-keputusan  lain,  terlebili-lebih 
yang  ditujukan  u::;tuk  kopontingan  golongan  porusaliaan  tertentu 
hanya  dapait  r;ene."ui  saaarannya  apabila  terdapat  pengertian 
yang  tepat  tentajt/:,-  golongan  tersebut. 


Di  Indonesia!   sejak  tahun  I967,  penggolongan  porusahaan 
s-j-asta  lebih  banyak  beraiimber  pada  dasar-dasar  yang  formil 
juridis  dan  bukan  ©konomis  materiil.  Pada  taliap  pertaina  dike- 
nal  2  (dua)  golongan  becar  perusahaan  yakni  perusaliaan  swasta 
nasional  dan  peruaahaan  sirasta  asing;  iiisebut  perusahaan  sv/asta 
nasional  karena  daha  dah  kekayaannya  dimiliki  oleh  irarga  negara 
Indonesia  sedang  perusahaan  aslng  adalah  perusahaan  yang  bero- 
perasi  d±  Indonesia  dengan  menggunakan  kekayaein  asiiig.  Sebagai 
bentuk  antara  terdapat  joint  venture  yang  dipsrmodali  secara 
bersama  dengan  kekayaan  Indonesia  dan  ksing.  Penggolongan  yang 
berdasarkan  pomilikan  ini  tidak  berhentl  saiapai  di  situ  saja, 
karena  perusahaan  si«rasta  nasional  juga  dibedaisan  antara  swasta 
nasional  pribumi  dan  sirasta  nasional  nonupribusai  yang  secariei 
jelas-jelas  diatur  dalam  peirdaturan  Pemei^intah  tertanggal  22 
Januari  197^ »  yang  antara  lain  memuat  ketentuan  bahwa  Penanaunan 
Modal  Asing  harus  berbentuk  joint  enterprise  dengan  perusahaan 
swasta  nasional  priburai  sebagai  partner,   sedang  perusahaan  svras- 
ta  nasional  secara  jelas  pula  dibedakan  antara  yang  pribumi  dan 
non-priburai .     Ponagolongan  ini  tidaklah  dimaksudkan  untuk  dipa- 
kai  secara  perraanen,  karena  pada  akhirnya  tidak  ada  perusahaan 
asing  dan  swasta  nasional  npn-pribumi  yang  tidak  me^apunyai 
partner  pribumi  dengan  perbandingan  modal  sesedikitnya  50%''50%t 

Di  samping  penggolosigan  yang  didasarkan  pada  ethnis  pemi- 
lik  perusEihaan  tersebut  di  atas,  terdapat  juga  penggolongan  yang 
didasarkan  pada  kekuatan  modal  perusahaan  dan  dengan  meraakai 
kriteria  ini  dikenal  3     (tiga)  golongan  perusahaan  yaitu  perusa- 
haan   kecil,   sedang  dan  besar;  Sangat  disayangkan  hingga  saat 
ini  tidak  terdapat  batasan  yang  umum  dipakai  untuk  cienyatakan 
apakah  perusahaan  dengan  modal  tertentu  harus  digolongkan  seba- 
gai perusahaan  besar,   sedang  atau  kecil,  malah  secara  salah 
penggolongan  ini  sering  dihubungkan  dengan  penggolongan  ethnic 
di  atas  dengan  nengidentif isir  perusahaan  pribumi  sebagai  peru- 
sahaan kecil  dan  perusaJaaan  non-priburai  sebagai  perusahaan  bo«ar« 

Sudah  barang  tentu  penggolongan  atas  dacar  bidang  usaha 
juga  laerupakan  penggolongan  yang  umum  dipakaii  bahkan  penggo- 
longan inilah  sebenarnya  yang  terbanyak  dipakai  di  Indonesia 
yang  teroerrain  dalam  perhimpunan-perhimpunan  peruseiiaan  seperti? 
Textile  Club,  Petroleur.  Club,  IRHA,  PERBAmsj  tSasyarakat  Perlca- 
yuan  Indonesia,  SPS,  dan  Iain-lain. 

Karena  tujuan  penggolongan  perusahaan  adalah  dimaksudkan 
untuk  perabinaan  perusahaan  itu  sendiri,  maka  haruslah  dipilih 
kriteria  yang  sesedikitnya  dapat  dipakai  sebagai  landasan  yang 
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tapat  dalam  merunu clean  ksbi  jalcsanaan  pengeir.baii^an  dan  kalau 
psrlw  ssbaiknya  clipakai  Criteria  yang  saling  i.r.3l en.^:^api •  Bong's.:-! 
cs.ra  ini  dapat  di.h.indar'.r'^.n  pengguiiaan  yang  Jroliru  sepsrti  pen^/'c.- 
maratar.n  perusahc^an  koci?.  sebagai  peruseihaan  pribuini  dan 

perusaliaan  besar  ssbagai  .=:nilik  non-pribumi.  l-ada  kocompatan  ir.i 
kami  nsnitik-berr.tkan  pei?;:akaian  pdnggolongaii  atas  daoar  kekua-i:s.n 
Etodal  yang  menghasilkan  tiga  golongan  porusahaan,  kscil,  sedans- 
dan  becar^   dengan  p.nggapaJi  bahv/as 

1.  Fen;Sgolongan  yang  ds^lkian  dapat  ditorapkan  untuk  seluruh 
perusahaan  baik  asin^,  nasional  pribumi  raaupun  ns.oional  non- 
pribumi,  yang  bergerak  dalam  bidang  yang  beraheka  ragam, 

2,  Persoalan  yang  sebenarnya  dialarai  oloh  ucaha  swasta  nasionr.l 
dewasa  ini  bulcanlsth  oelredar  masalah  pribu;"i  dan  non-pribuini 
karena  tiralaupun  usaka  sxirasta  nasional  dilojccai  oloh  perusaaa- 
an  pribuRii,   tapi  bila  moreka  hanyalah  stEerupakan  kslompok  ks- 
cil  inaka  persoalannyrt  tidak  berbedas   tida.:  adii.  Artinya  yaii^ 
dibutuiikan  ada3.ah  penguasaan  oleh  csayoritas  nengj-antikan  pe- 
nguasaan  oleh  Jiinoritas,  Untuk  itu  pengernibangan  perussiliaan 
kecil  yang  berjurjlah  banyak  adalah  salal^  satu  cara, 

Ealau  raodal  dipakai  aebagai  kriteria  un:^iak  meiientukan  besar 
kecilnya  perusahaan,  raaka  ada  3  (tiga)  hal  y^.i-^g.  harus  dicamkan 
terlebih  daJhiulu  yaitu? 

1.  Hari\a  ditegaskari  apa  yang  dinsaksud  dengan  nodalV 

2.  Pengortian  besar  atau  kecil  harus  disesuaikan  dengan  bidang 
usaha  di  tnana  niodal  diinvestasikan, 

3»  Lokasi  juga  turut  meiiiipengaruhi  apakah  3ejur::'lah  -nodal  tertcntu 
harus  digolongkan  sef^agai  kecil,   sedang  at£.u  besar. 

Tentang  pengertian  r.i^.odal  terdapat  k  (enjpat)  sogi  pandangan 
yang  inaoing-niasing  mempunyai  tujuan  sondiri-sandiri.  Ditinjau 
dari  sagi  hulcum  Kaka  ju.-^lah  raodal  yang  tercantura  dalan  Anggera» 
Dasar  perusahaanla.^  yang  dianggap  sobagai  modal,  sedang  menurui 
pandangan  pembukuan  (accounting  vicior),  rT}9dQl  adalah  nodal  sendiri 
^atau  selisih  antarsi  aktr.Ta  dan  passiva  porusr-haani,  Sobaliknyr. 
businoco  view  raelihat  i-.oclal  sobagai  totalitac  atau  jumlah  dart 
koraiponen-komponen  alctivs.  dinilai  dalam  uang,   sedang  pandangan 
akononlc  nengangga.n  nioc,c.l  adalah  sobagai  nilal  kou'ploRiGntor  dari 
aktiva  perusahaan.  J)ua  so;?!  pandangan  yang  v;era?rihLir  ini  sering 
ino^nberikan  hasil  yang  jauh  berbeda.  Ada  kalanya  aktiva  perusaiia- 
an  raerv.pakAn  jur.li.;i  yam-  besar  dan  dengan  de:?.ikian  nodal nya  juga 
besar  nonurut  business  -'•iovr,  nkan  tetapi  mungkin  porbandingan 
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antara  aktiva  yang  satu  tsrhadap  yang  lain  tidak  !r.e:r.ungkin?<:an 
korjacai:3a  yang  haraonis  dan  dengan  deraikian  socara  skonorais 
r.odalnya  adalah  ke.oil. 

Sebenarnya  pandangan  ekonomis  moraberikan  nilai  yang  paling 
mendekati  dari  cjodal  perusahaan  apabila  porusahaan  dilihat  seba- 
gai  going-concerr?..  Akan  totapi  untuk  tujuan  penggolongan  besar 
keoilnya  perusaharrm  t&r?.sa  tidak  praktis  kare.na  menyangkut  pehi- 
laian  aktiva  insiuatoriil  ceperti  godwill,  Haka  itu  j.?.arus  dipilili 
segi  paiidangan  ya:^^  laxm  yang  lebih  praktis  tapi  juga  meraberikan 
nilai  yang  tidak  jauh  dari  kenyataan,  Pandangai-i  dari  segi  hukuia 
walaupun  sangat  soderhana  tetapi  tidak  raenibsrikan  ganabaran  ten- 
tang  iuodal  perusafeaan  yang  sebenarnya  karena  sifatnya  yang  saiita 
sekali  statist  Begitu  juga  pand^ingan  dari  segi  perabiskuan  raembs- 
rikan  garabaran  tentang  nodal  yang  jauh  dari  Zcenyataan  karena 
yang  dianggap  sebagai  modal  hanyalali  modal  sendiri,  padahal  mo- 
dal pinjainan  sering  telab.  menjadi  bagian  yang  cukup  besar  dalaii 
permodalan  perusahaan.  Aldiirnya  business  :view  kami  anggap  seba- 
gai pandangan  yang  dapat  dipakai  secara  praktis  dengan  hasil 
yang  tidak  jauh  aenyimpangt 

Setelah  pengertian  nodal  menjadi  jelas,  Jirenaudia-'n  persoalan 
kcdua  a,dalah  pengaruh  bidang  usaba  terhadap  ketentuan  besar  ke- 
oilnya sejumlah  nodal.  Pengaruh.  ini  jelas  dfepat  dilihat  apabila 
dipakai  ukurah  perbandii^gan  bukan  saja  secara  verti'cal  dalani  bi- 
dang usaha  yang  saaa  tapi  juga  secara  horizontal  antara  beberapa 
bidangi  Kisalnya  nodal  Rpt   1 00. 000, 000, -  yang  ditansjnjkan  di  bi- 
dazTg  perdagangan  eceran  r.'.ungkin  dapat  digolongkan  besar.  Akan 
tetapi  bila  juralah  torsebut  ditanam  di  bidang  perbankan,  maka 
jelas  tifiak  dapat  digolongkan  besar  bahkan  tidak  me'^enuhi  syarat 
saraa  sekali,  karena  di  bidang  perbankan  paling  sedilcit  harus 
nioncapai  Hp.  500.000*000,-  baru  diberi  ijin  berusaha.  Persoalan 
yang  caaa  juga  tinbul  bila  raiodal  perusahaan  dihubungkan  dengar. 
lokasi  perusahaan.  Kiranya  dapat  dirncngerti  bahwa  perusahaan  yang 
tergolong  besar  di  Pontia.nak  sebenarnya  hanyalah  perusahaan  ke- 
cil  bil?.  berlokE.ci  di  Jakarta  dengan  bidang  tisaha  yang  sama. 

Porsoalan-persoale-n  tersebut  kami  tonjollTan  agar  modal 
jangan  dilihat  sebagai  suatu  besaran  yang  berdiri  sendiri  lepas 
dari  lingkungannya.  irer-.buat  suatu  patokan  tunggal  yeing  diisaksud- 
ks.n  berlalcu  untuk  seluru.'.-  bidang  usaha  dan  ooluruh  terapat  tidak- 
lah.  selalu  raernberikah  gSiir.baran  yang  sesungguhnjr.^  tontang  bosar 
kecilnya  poruss.hae.n.   Ivg^rena  itu  hondaklah  dipakai  ukuran  ganda 
dengan  merrperhatikan  faktor  lokasi  dan  bidan.:^  usaha.  Dengan  da- 
1  ikian  pada  tahap  pertar-a  diperlukan  suatu  penelitian  tentang 
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bi dans'- ^-i dang  mama  saja  yang  biasanya  diusahr.>an  deiigan  skala 
modal  bssar  dan  bidang  i:.:ana  dongan  skala  raodal  kecili  Koaudiar. 
untuk  nasing-macing  bidang  juga  perlu  ditotajpkan  berapa  skala 
penanai-.?.n  raodal  yang  tergolong  kecil,   sodang  atau  besar  dan  d©- 
mikian  juga  monurut  lokasinya.  Hasilnya  adalah  bafows-.  ukuran  be- 
sar  kecilnya  perusahaan  raanjadi  relatif  dan  nenurut  pendapat 
kaai  penggolongan  seportf.  ini  adalah  lebih  berr,.-anf aat  daripad^; 
penggolongan  yang  disaina-ratakan,  Mungkin  ICredit  Invaotasi 
Kecil  yang  berplafond  Rp.   5. 000, 000,-  ditanbah  dengan  Jlredit 
Modal  Eerja  Perraanen  Rp,   5,000.000,-  akan  san^at  f-?ei::bantu  peru- 
saiiaan  kecil  yang  bergerak  di  bidang  keramik  atau  genteng,  akan 
tetapi  sebaiiknya  hanya  i::embuat  pusing  bila  diberikan  kepada 
perus?_2:iaan  kocil  yang  bergerak  di  bidang  usaha  tekctil, 

Dengan  penggolongan  7/ang  tepat  dapatlab.  ditenttikan  bidang 
irana  sebenarnya  yang  ternasuk  sebagai  sEall  ocalo  business  ya;.ig 
harus  dilindungi  terhadap  kekuatan  modal  yang  besar,  dan  seba- 
liknya  bidang  mana  yang  tergolong  sebagai  bidang  us?uia  berraodal 
besar  yang  tertutup  bagl  penanaraan  raodal  berckala  kecil  karena^ . 
.^lanya  eJxan  mengakibatkan  peraborosan  berupa  ]?erusah.s.an  yang  tii::- 
bul  teiiggelam  karena  persaingan. 


t-^aGal^ah  Permodalang^  Suiaber  Peraodalan  seba^'ai,^:inti 
p  ernia  sal  ahan 

FenriOdalan  i:i?jincul  sebagai  salah  satu  masclah  pokok  dalar: 
kehidupan  perusab.?.an  swasta  nasional  dan  semakin  pelik  sejak 
tahun  1967*  Perke':.:bangan  yang  pesat  dari  juirlah  modal  yang  dl- 
tanam  ir.elalui  faollitas  PrDM  dan  PMA  dirasakan  sebagai  sainga.n 
yang  tsrlalu  bers-t  oleb.  perusahaan-perusaliaan  kecil  yang  dalar 
beberapa  hal  mer^ang  telah  mengambil  alih  sobagian  atttu  selurtv'- 
bagian  pasar  percisahaan  kecil.  Kemudian  poruoaiiaarr.  kecil  rienc.e- 
sak  untuk  dilindungi  dan  dibori  keserapatan  yang  lebih  luas  untuk 
aen^peroleb  kredi':,  Desakan  ini  untuk  sebagian  kiranya  dapat  di- 
maklur..:i^   akan  tetapi  lebih  tepatlah  kalau  di?/:ataka:i  bahwa 
potensi  pernodala:..  barns  diperbesar,  Artinya,    tida) :  naja  permo- 
dalan  pinjaraan  tapi  juga  perraodalan  sendiri  harus  di.  lobilisir 
ceden2ikia.n  rupa  sehingga  keka.yaan  lepas  yang  ada  di  tangan  r-a« 
syarakat  sebanyaZc  ;nungkin  dapat  ditarik  ke  kancah  usaha. 
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Untuk  perraodalan  sendiri  terdapat  2  (dua)  sunibsr  penting 
yaitu  Esrusahaan  itu  se:^diri  dalara  bontuk  peiianaman  kerabali  se- 
hs.g±&.ii  laba,   dan  r.:asyaru-i:at  yang  menjadi  psFiilil-c  potonsiil  nel&t- 
lui  sahaiai  Suraber  yang  psrtana  dapat  dirangs&ng  niicalnya  dsngan 
psitibebasan  pajal'f:  ^.tas  ba-gian  laba  yang  d±ta.ne.n  ker^bali  dan  mei.;!- 
pe3:*besar  pajalc  untuk  ba.^'ian  laba  yang  dibagikan  dalaia  bentul: 
divident  Untuk  su:~bar  yang  kodua  kiranya  diperlukan  uraian  ys.ng 
lobih  panjang  lebar.  Agsir  pertnodalan  sendiri  dalam  bsntuk  modal 
QEihaE:  dapat  ditingkatkan  dibutuhkan  beberapa  syarat  gebagai 
berikuts 

1  •  Bentuk  Hukurn  psrusafaaa.n  harus  Perseroan  TsrbataG  yang  terbuka. 

2i  Pemili?:c  kekayaan  harus  dirangsang  dengan  i-ienciptakan  Iklir- 

usaha  yang  meaungkirJ-ran  perusatiaan  dapat  borjala;/!  dengan  n9:ig- 
untuiigkan  nielebihi  bu^^ga  yang  dapat  diperolah  molalui  depo-« 
sito» 

3.  Harus  terdapat  Pasar  Ilodal  untuk  nuenjeEbatani  perailik  kekaya- 
an  dengan  peruse.haan  yang  Bierabutuhkannya. 

Ifalau  situasi  di  Inddnecia  dewasa  ini  dihadapkan  dengan  per33'"ar« 
ratan  di  atas  maka  jelac  tidak  satupun  yang.  dipenuhi.  Tentang 
bentuk  aukura  meraang  benar  bahwa  Perseroan  Tbrbatas  telah  nenjadi 
bsntuk  7/ang  umum  dipakai  akan  tetapi  niasiii  raenpertahankan  keter- 
tutupan  sebagaimana  halnjra  dengart  Firina.  Tentang  syarat  kedua 
secara  jelas  terlihat  dalas  tingkat  bunga  deposit©  yang  sangat 
tinggi  oeperti  deposito  bsrjangka  Zk  bulan  yang  dianugerahi  ting- 
kat bunga  3Q%  per  tahun*  Tingkat  ini  belum  tentu  dapat  dicapai 
kalau  kekayaan  diinvestir  dalam  sahan.  Qernikian  juga  halnya  de- 
ngan Pasar  Modal  hingga  saat  ini  belura  dapat  berperan  walaupun 
untu?£  itu  telah  di-dirikan  Lembaga  Pembiayaan  Penbangunan  (Devel- 
opment ITinance  Corporation}   dan  Letnbaga  Perantara  Penerbitan  dan 
Perdagangan  Surat-surat  ."erharga  (Investment  Jinanco-Corporation) . 
Akibatnya  perusahaan  yang  telah  rnenyatakan  kesediaannya  untuk 
r/.anjual  saharanya  kepadci  unurn  seperti  Unilever,   Union  Carbide, 
da.n  Iain-lain,  bolun  dapat  inewujudkan  kehendaknya.  Dalan  situasi 
seperti  itu  perailik  kekayaan  tidak  fnerapunyai  piiihan  lain  keouali 
antara  /.enabung  atau  v^e^.z&.ns.ln  sendiri  kekayaannya.   Itulah  sebac— 
nya  raengapa  dewaca  ini  terdapat  banyak  peruaal?.aan  ksoil  yang  ke- 
dudu?:^annya  sangat  rapuh..   if.eadaan  ini  dapat  diperbaiki  dongan.  n:.e- 
i-iobilicir  psmodalan  dongan  sahan^,  karena  dongan  berhasilnya 
oara  i:ai  diharap?/:?.:-  3  (tiga)   sasaran  berilcut  dapat  dicapai? 
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I.  Su..b0r  permodalan  de.n-an  doniikian  san^at^  diperlup.o, 

Pondirian  perucahaan •  dapat' menjadi  .-lebih  cgleirc?.:.?  karena 
peuiilik  kekayaan  yang  tidak  meRJiliki  entorpreneyrship  dape  > 
melolcatkan  kekays^ani^ya  sebagai  pe.Kilikan.  atas  oerUsahaan 
tertcntu  tanpa  Iiarus  neiniliki  sen^iri  perusahaaa  baru. 
3.  Penilikan  perucaaaan  omsta .  nasional '  nonjadi  leMh  tersehar. 
tJntuk  itu  .3  (tiga)  syarat  yang^feami '  sebut  dl  nz^Zca  aarus  dioePu- 
Bantu-  hukuna  Perserpan  Tarbataa  harus  ^ip.rte^aa  n.:^i„gat^^^:: ' 
.'.caiannya  yang^sering  nteninggalkan  esensinya.  Untuk  ^^pa  dibor^ 
ijin  r.ondirikan  Parseroei.  Terbatas  kalau  ternyata  tidak  .da  ^er- 
bedaan  dengan  Fir^^t.Te^tang  tingkat  bunga  7.iranya  daBat  d^.^o- 
ng,rti  bah^a  bun^a  3G?&  pa:,  tahun  akan  naenyedot  lik^^ditas  na.y.- 
.  rakat  yang  3uga  berartl  uenyedot  daya  boli  yan^  bisa  beraT^ibe^ 
sela..at  dari  kejaran  harin.au  tapi  Jatuh  ke  nulut  b«aya„  S.aret 
^etxga.  berupa  Pa.ar  Kodai  yang  efektif-  seba^ai  tenz.at  oenjrel...- 
^ara  transaksi. Jual  bell  surat  berharga  kiranya  d^p^t  diwuJud^Cn 
dengan  selangkah-selan^kah,  dan  untuk  itu  bobara^a  -emun^kina 
DerxKut  ^-ani  ajulcas^  seba-ai  bahan  pemikiran? 

L.^u^gsi  Bank  Peinbangunan.  .Jn^onesia  diperl«.:c  de^^^-.  no^pcrd-^-  ' 
gan^^an. saham-sahan  dari  perusahaan  yang  untuk  saba^ian  dip^r- 

2..  i=erusahaan  EeiaerlhtHj.  yang  berbontuk  Pcrsa^o  B«^.,btl  am'-r- 
,  sa^n.e.^orluas  ^enilifcan  peruaahaannyay  Pac.a  taraf '  porta^na  7.. 
PS-  axpatasl^  pada  penjualan  kepada  karya,;ran  aon..an  mei^baya- 
S3oasia«  gajj.  esau  t,pal,  atau  pondapatan  Tal,nya  dalar.  be^-tu  - 
san^.:.  Ken.udian  dapai  ,diperluao  kepada  peril ik  :.o>ayaan  vc.  , 
x„a-.:.  ™endlri;«n  peru.al,aaa  baru  dl  MdaJ-.,  yanj  ..Wua  dan;./ 
Per«=ai.aan  Penerintah  teraobut.  Sudah  barau.  ter;%u  untu> 
eipsr.ukan  pongaTOiian  yang  katat  dart  PenarintcJi,. 
3.  Donivian  J„ga  dongan  Paruaahaan  awaata  ya.-,  asring  .angel^- 
""T"*""  -onjajagl  ka.:u.-^kl„an  p«=t.y^n 

Per^apatan  karya-^an  dalan,  bentuk  aahan.  aajau.  d-.Jinkan  o^^. 

'  ■  "'""^  l.^^kah-la^::... 

y-..  /^onkrit:  dalan  uaaha  aatabllal  Paaar  Kodal. 

5.  PT  a^MM  ju,.,  aapa*  berporan  dangan  na,r,parto™::an  pomoho  .. 
y-.i-  ..arena  alaaan  o-.onon,la  Wdak  dapat  dipe^hinya.  dengah 
.eruaahaan  lain  ya„^  .eroporaai  di  Mdan,  ^an.-  aa:^  ' 


EGnungl-ninan-kemuii^'Tinan  tersebut,  kalau  dape.t  dijalaiikan,  tentu- 
nya  alcan  •."jempsrlav?."*:  pernodalan  oendiri  dalar.-  strulr.tuT  pcrraodalan 
parusc-haan  swasta  nasional  i  Akan  tetapi  perpodalan.  condiri  bel'.:ra 
oukup.  Adakalanye.  parusahaan  tidak  dapat  vzen-s^^.ln&s.Tlr.S'.n  nodal  /pi.n- 
janan  ssperti  dalan  jasa  angkutan  yang  uaumnya  dib8.yar  sebolurr. 
jasa  dlpalcai  penbeli  atau  dalam  pembelian  bahaji  ipada  saat  panen 
yang  .d3.bayar  kenudian.  jQi  sanping  itu  pemakaian  kekayaan  pinjar>- 
an  biasanya  nonberikan  rentabilitas  modal  sendiri  yang  lebih  bs- 
sar,   dan  sutnber  perniodalan  juga  menjadi  diperluas.  3ila  melalui 
per:nodalan  sendiri  penilik  kekayaan  yang  opti;ais  akan  kehidupan 
business-lah  yang  ditarik,  naka  dalara  peinodalan  pinjaraan  yang 
ditarik  uniuianya  adalah  kekayaan  dari  perailik  yang  lebih  pesimis 
yang  puas  dengan  hasil  kecil  tapi  terjanini  Jenis  nodal  pinja::i;an 
yang  xx.s.un  dikenal  antara  lain  adalah  Eredit  Banlc,  Cbligasi,  Ere- 
dit  Penjualan  (Suppliers'  Oredit)  dan  Kredit  Pembeli  (CustoErerc » 
Credit).  Tidak  jarang  terjadi  bahwa  junlah  codal  pinjanan  ini 
sedemilcian  besarnya  hingga  nungkin  telah  nelei-rati  nodal  sendiri. 
Zal  ini  hanya  nungkin  apabila  porraodalan  sendiri  telah  diatur 
sederniltian  rupa  sehingga  terdapat  suatu  jaminan  bahwa  perusahaan 
itu  Kenang  pada  suatu  ketika  dapat  inelunasi  pinjaraannya.  Itulah 
sebabn3'-a  raengapa  porraodalan.  sendiri  kami  anggap  sebagai  tunpuan 
psrmodalan  perusaJaaan  dan  dibahas  terlebih  daiiulu  dari  perraodal- 
an  pinjamani 

Di  Indonesia  sejauh  yang  dikenal  hingga  saat  ini,  kredit 
perbankan  adalah  pornodalan  pinjaraan  yang  utana,  yang  perkenbang- 
annya  berlangsung  pesat  tarutama  sesudah  ta-iura  19^9  cotelah  PLBH, 
yang  7 dipemodali  dengan  kredit  investasi;  nulai  boroperasi. 
^obagai  ganbaran  bsrikut  ini  kani  kutip  angka~angka  pemberian 
kredit  perbankan  scperti  terdapat  dalara  Tabel  1   (hal.   12),  Dari 
Tabsl  1  tersebut  terlii::at  bahwa  juinlah  kredit  perbankan  pada 
aki-iir  bulan  Mei  telaJi  borubah  raenjadi  kO^'fo  ditandingkan  de- 

ngan ta.'.iun  1969.  Tianya  sangat  disayangke.n  baiwa  J3ank-bank  Swasta 
HasionaJ.  masih  jauli  ketinggalan  dibandingkan  dengan  Bank  nilik 

3norintah  dan  Sanli:  Swast.?.  Asing  yang  baru  teroperaoi  sejak  tr:.^ 
hun  196?.  Etemunduran  itu  torlihat  dalan  bagian  pasar  yang  tururn 
dari  y,0l>3^  pada  ttJaun  l':69  raenjadi  6,155^  pada  bulan  I/lei  197^?' 
•  diband3.ngkan  dengan  3an.k  St'/asta  Asing  ayang  naik  deri.0,90/^  r.en- 
Cadi  5>2^0^  dalara  period©  yang  sana.  Demikian  juga  dclan  oporas:- 
pasif  baiil^c  swasta  nasioi-.al  t«rtinggal  dibandingkan  dengan  bank 
ponerintah  dan  banlc-bank  asing.  Untuk  Tabanas  dan  Taoka  raisal- 
-:7a,  pada  tahun  I??!  ba-uc-bank  swaota  nionguroulkan  Fip.   159  juta 
dari  jur.lah  koscluruhan  P.p.   5.028  juta,   sodcnj  pada  bulan  Koi 
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TABEL  1 


PEMBERIAN  KREDIT  PERBANKAN  (PESERTA  CLEARING)^ 
(dalara  jutaan  rupiah) 


++ 


Bank 

Bank  Indonesia 

Bank- bank 

pemerintah 

Bank-bank  swasta 
nasional 

Bank-bank  asing 


1969  1970  1971 

87.384      96.771  103.743 

137.570    232.872  343.140 


17.157 
2.400 


24.504 
8.205 


32.752 
15.728 


1972 
127.305 

460.684 

43.560 
26.143 


1973 
154.651 


1974' 
201  .175; 


759.818  868.512 


67.110 
51.556 


75.041 
72.889 


f™L==™=™=Jff:!!2_Jf!:^^  "^^^-^^^  657.6921.012.895  1.217. 617 


+        :  Sampai  denganbulan  Mei. 

IL     ''  '^c^^^^i  ;termasuk  kredit  likwiditas  Bank  Indonesia  kepada  bank-bank 
;  L^1srSed1rS::slff?;---^^  .ank.bank  Pe.baS.unan  BaeLT' 
Sumber;  Statistik  Ekonomi  -  Keuangan  Tahun  VII  No.  7. 

I97l>  b3r:iasil  diJ:airnpul>.„n  Hp.  985  juta  dibandingkan  dengan  jv  ±^ 
keseluruhan  Rp.  3?. 39?  juta.  Dalan  hal  peneri..aan  Ta.edit  liki^iditas 
ternyata  pada  posisi  bulan  Juni  197^;-  banlc-ba.nJ.:  s.rasta  nasional  hany™ 
naenerina  Hp.  6*150  juta  dari  keseluruhan  kredit  lilctriditas  yang  ber- 
junlah  Rpi  26^,353  juta,  ^ 

Eeadaan  seperti  itu  aenbuat  Bank  Sv/asta  Ilasional  soolal-^-olah 
terjepit  oleh  bai^c  rnili-  Penerintah  dan  Sank  Asing  yang  sudaZ.  -:>aranj 
tentu  tidak  raenguntungkan  ditinjau  dari  kebutu^ian  perusaliaan  c:7asta  . 
nasional,  di  luar  bank,  dalan  pernodalan  pinja:nan.  KsJ^uatan  yan-  di- 
capai  oleh  bank-ban!c  nilik  pemerintah  dewasa  ini  perlu  ditunjan.^  oleh 
Ii:eiaiatan  bank  svrasta  yang  kuat.  Bila  raerger  stilit  diterima  seba^ai 
langk^h  perbaikan,  rnaka  perlu  dipikirkan  ke:::u.^.gkinan  lain  yang  i  eb 
praktis.  Untuk  itu  nisalnya,  kerjasana  partill  se^erti  konsortiui 
^an  pemberian  Jcredit,   de^pat  dipakai  sebagai  langk^h  pondahuLuan. 
-^x  sai^^ping  itu  kerjaoarna  dengan  bank-bank  asi:.^  juga  harus  dltata  so- 
-e.-kian  rupa  sehingga  bank-bank  nasional  benar-benar  daoat  ner:3tik 
-^euntungan  dan  bu-an  seZ.3dar  sebatang  pohon  yang  ditunbuhi  bonalu. 
-anya  dengan  perbanlcan  nasional  yang  sehat  dan  loiat  perusahaa-  sv/as- 
ta  nasional  non  bank  dapat  nenporcayakan  sebagian  kebutulian  perriodal- 
annya  dongan  trading  on  the  equity. 

Obligasi  adalah  ke-ungkinan  lain  untuk  -enperluas  sumber  oemo- 
dalan  dongan  penr.odalan  pinjair.an  terutana  untuk  kebutuhan  kekr.yaan 
:3ang..a  nonengah    dan  panjang.     Kelenahannya  ditinjau  dari  segi 
■'ebutul".an  perusal.aan  sv/asta  nasional  tidak     jauh  berbeda  den^an 


biifl 
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kolonalian  yan^  d:l£.lai3i  oleli  sahani,  Balarn  koe.dean  di  nana  ting:?.c£,t 
.  hunge.  dsposito  tin.§gi  dapat  dinengerti  bila  obligaoi  tidak  akern 
Eiendapat  pasarai.-o  Jjaiailclan  juga  halnya  bila  bontuk  porusahaan  ti- 
dak naniungkinkan  poriicahan  yang  togas  antara  nilik  pribadi  dan 
:  lailik  porusahaa:.,   -iakr-  obligasi  tidak  nonari"::  perhatian  pouilj.'': 
kekayaan.  Di  sanpin^  itu  Pasar  Modal  juga  haru.s  dapat  monjadi 
sarana  yang  racmung^.^inkan  transakoij  Kornungkinan  toraTrchir  dala:"! 
permodalan  pinjatnar,  adala.h  Ki-'odit  Penjual  da;n  Krodit  Penboli. 
Kredit  Penjual;.  yc^ivu  per:beiian-pGnibolian  perusahaan  yang  per'-ba- 
yarannya  di vaiiggixb-kan,   sooara  tradisionil  tolaa  dikanal  di 
Indonesia  toruteji:a  di  bidang  perdagangan  eceran  di  i:iana  soring 
fcerdapet  barang  konsinyasi*  Demikian  juga  halnya  dengan  Kredit 
Porabeli.,  yaitu  uang  titjka  yang  diteriraa  perusahaan  untuk  penjus.1- 
an  yang  bar  a  akaa  dis<;  r&rtikan  di  keinudian  hari,   telaii  banyak  di- 
ksnal  dalam  usaha  ni-rac-ts.  nasional  seperti  koxjajiban  •lombayar 
uang  nuka  un^:\".k  pi3E:ibv3l  Lan  peralatan  runiah* 

Sobagai  penutup  d^ri  paragraf  ini  kiranya  porlu  ditekankan 
kanibali  bahx/a  sui^nber  pcnnodalan  tidak  torbatas  pada  bank,  tapi 
beraneka  ragam  d^T±  raasyarakat  itu  sondiri  saispai  pada  perusaliaan 
suasta  non  bank  yang  lainj  SuEiber-sumbor  ini  harus  dimobilisir 
seluas  nungkin  Icarons.  tidak  raustahil  bahwa  hingga  saat  ini  bagian 
kekayaan  nacionai  yang  belurn  terinvestir  nasih  merupakan  jurJla.-- 
yang  becaro   Jntuk  Itu  pejflu  diperkenalkan  beraneka  alat  pernodal- 
an  yang  risikoj,   jp.ngka  wsiktu  dan  nilai  noininalnya  dapat  disesuc.i- 
kan  dangan  keiriendak  yan^r  berbeda-beda  di  7<alangan  penilik  kekayaan. 


Ill B  Peroinbakan^  d?.n_^_Penataan  kembali  Sistira  I-finageinent 

lilanagonant  e.dalah  nasalah  lain  yang  tidak  kalaiz  peliknyF-  di- 
bandingkan  dcngan  nasalali  pormodalan  torlebi-h-lebih.  bagi  perusalia- 
an  yang  tergolcn^,-  kocll.  Kesukaran  terutama  tinbul  karena  fanr.tis- 
isne  pongijisahr.  untuk  monyabut  diri  sebagai  or»?.:ig  y&ag  paling  bor- 
tanggung  jawab  sokaligtic  sebagai  pengelola  ycng  torbaik  bagi  so- 
junlah  kskayt-.c^n  yp.ng  ditanam  dalen  bentuk  inTsstasi*  FanatisicLva 
ini  teroerrain  dr.lan  koponinpinan  porusahaan  yang  tidak  dipisal^I^in 
dari  pamllikann--ai  Bah7,f:ar.-:  lobih  jauh  poninpin  yang  raorupakan  pe- 
rallik  ini  sorini:;  ir.anganggap  anggota  koluarganya  sobagai  bavral.an 
yang  paling  balkj  karona  dongan  domikian  polaksanaan  koputusc.n  di- 
anggap  lebih  ■cerscsci.nb  Xnilah  sistin  nanagenont  yang  disobut  saba- 
gai  Patrimonial  iranc.gai-.ento  Tidak  ada  alasan  untuk  sooara  apriori 


Ik 

nenolal:  sistim  ±n±  dalar.:  Icehidupan  porusahaan  y.ioder:if  karona 
riun:jkin  caja  an.^gota  kelyarr^a  tersebut  dapat  ::Gnjal5.n  suatu 
ker jasa;.r?v  yang  bail:  dan  berhasil.  Akan  tetap3.  konuiig-.-tinan  ±tu 
juga  borhadapan  dengan  J.camungkinan  kagagalan  yang  lel-.ih  besar 
sebagai  akibat  kelonahan-keloraahan  yang  terik?.t  dala.-;  patri- 
nonial  .■■lanagenent .  Di  aiitara  koleraahan  torpenting  dapa^;  kanl 
sobut  antara  lain? 

1,  Eortinuitas,  yang  i-ienjadi  salah  satu  tujuan  poko;--  perusahas^n, 
terancan  karena  ketercafcasan  sunber  tonaga  ahll.  Porcoalan 
poli!.':  akan  dihadapi  ka2.au  sang  pemirapiii  of-dak  iapat  nelan.ju-t- 
kan  peranannya  karena  usia  tua  atau  sebab  lain.  Para  bawaha:~ 
yang  juga  raeraiigkap  sebagai  anggota  keluarga  den^-an  sus&h.  p&,- 
yah  berunding  untuk  r.anunjrak  piiijpinan  barn;  akan  botapi  sering  i 
tidak  berhasil  iienc'apai  kesepakatan.  Dal  an  >eadj>an  yang  dei':;i- 
kian  terdapat  kecenderungan  untuk  raerabagi  p3rusa.o.aan  secara 
phislk  sesuai  dengan  vrasiat  yang  dibuat  oleh  pi;-;pinan  terda- 
hulUi 

2.  Hub"ungan  i^ewenang  dan  tanggung  jai^ab  sering  berjalan  tidak 
ser.-3stinyat  Karsna  mere-sa  sebagai  pemilik  para  anggota  pir:- 
pinan  nenperluas  vrewenangnya  dan  peker ja  rr.enjadi  hlngun^  ds.n 
tidak  tahu  kepada  siapa  harus  ber tanggung  jat-rab. 

3«  Perkembangan  L"anagej::ent  laenjadi  terhalang  karena  peker  ja 
dak  ^engabdi  pada  organisasi  tapi  kepada  piripinan  sebagai 
Be.ps.lc  yang  serba  tahu  dan  serba  kuasa.  Juga  sulit  diketahui 
apakah  seorang  Bapak  bertindak  sebagai  Bapak  atau  sebagai 
peniiinpin  organisasi. 

Deretan  keleaahan  ini  raasih  dapat  diperpanjang.  Ak&n  tetapi 
pada  intinya,  aaolng-nTacing  kelenahan  ncnghaoilkan  cuatu  resul- 
tante  yakni  kontinuitas  yang  sangat  terhanbatt 

Kendatipun  keleraahan  ini  telah  lana  dilihat  dan  dinengorti 
tapi  hiaigga  saat  ini  Pa':;rinonial  l^anagenent  iiasih  rendapat  ts:-^- 
pat  yang  subur  dalain  kai?,oah  usaha  swasta  nacional.  Eentuk  hu?.:u:..: 
yang  tortutup,  di  '.nana  sogelintir  penilik  r.ienentukan  nasa  depan 
usaha  sirasta,   seoara  jelas  dapat  torlihat  dari  ketidak-adaan 
saham  yang  dijual  kopada  uvnun,  yang  juga  berarti  tidak  terjan,?~ 
kauny??.  kahidupan  porusa.haan  oleh  raasyarakat.   Xtu  berarti  bahxra 
tu.juan  perusahaan  tidak  lebi.h  luas  dari  tujuan  boberapa  orang 
>eiuiliki  dan  perke::banga.n  nanagetnent  tergantung  pada  upaya  bobe~ 
rapa  orang  saja. 
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Sudah  barang  tontu  bahwa  keEnungkinan-kenungkiiian  yang  de- 
nikian  tidak  Jcita  kehenda!^!.  Maka  itu  harus  dioari  sistia  lair, 
yang  socadikltnye  dapat  namperkeoil  keraungkinan  terjadinya  ke- 
Isinahan  di  atas*  Sistin  itu  adalah  Professional  lfe.r.agenent  yang 
nemungkinkan  perluasan  dalan  sunber  tenaga  nanagerr.QJit.  Karena 
dalan  sistim  ini  kenanipu?.n  managenent  dianggap  sebagai  persya- 
ratan  utana,  inaka  doninasi  peinilik  kekayaan  dalarr.  nanageraent 
dengan  dsEnikian  tolah  diliilangkan,  atau  sesedikitnya  telah  ber- 
loxrang,  I^anagenent  barubsvia  sifatnya  menjadi  faktor  iproduksi  y^.::^g 
tidak  nernpertamilikan  niilik  tapi  lebih  menipertaruhlran  keahliant 
Eebalkannya  adalah  bahvja  dalam  si 3 tin  ini  sui:iber  yaJig  diperluas 
juga  nerupakan  jaainan  tersedianya  tenaga  ahli,  yang  karena 
ild.in  yang  koopetitif  jnelahirkan  tenaga-tenaga  yang  oekatan; 
Masalaimya  sekarang,  muiig'dLnkah  sistim  ini  ditepapkan  di 
Indonesia  aengingr.t  sifct  perusahaan  yang  ada?  Kenaungkinan  itu 
sudah  barang  tentu  ada.  Akan  tetapi  sejauh  tnana?  Itu  tergantung 
pada  perusahaannya.  Ealau  perusahaannya  masih  tetap  nempertahan- 
kan  ketertutupan^iy^  maka  professional  raanageuzent  tidak  akan  tuin- 
buh  dengan  suburs  Earena  itu,  perlu  diciptalcan  suasana  yang  le~ 
bill  konpetitif  dalam  penentuan  jalannya  perusahaan  yang  dapat 
dicapai  dengan  memperluas  pemilikan  perusahaan,  Dengan  cara  ini 
peoilik  dirintangi  untuk  secara  sepihak  menganglcat  diri  sebagai 
Penin^in  tertinggi  perusahaan,  dan  seorang  peisirrrpin  ©ksekutif 
secara  periodik  aican  dinilai  berdasarkan  prestasi. 

'  Alcan  tetapi  dalarn  bi  dang  us  aha  yang  hans'-a  rr^enbutuhlcan  pena- 
nanan  nodal  yang  keoil  (si:3all  scale  business)  seperti  usaha  ke- 
z^jinan  tangan,  prof ossionalisme  tidak  selalu  dapat  diterapkan. 
Kecilnya  volume  transaksi  raenrpengaruhi  apakaJ:i  effisien  untuk  cie-« 
lakul^ian  penbagian  lapangan  managenent;  Malah  sebaliknya  peinilik 
sering  nengerjakan  berbagai  pekerjaan  dari  r:erancangj  nenbuat 
hingga  men jual.  Alcibatnya  posisinya  aenjadi  ler:ah  dan  nereka  de- 
ngan nudah  dapat  dltaldLuk.kan  oleh  tengkulak  yang  nongeksploitir 
ketidal:-ahlian  nereka.  Sabenarnya  di  bidang  usaha  seperti  ini 
juga  tidak  terdapat  hanbatan  yang  prinsipiil  untuk  -lonerapkan 
professional  nianagonent  dengan  syarat  bahwa  perusaiiaan  keoil 
raenpunyai  kesediaan  untuk  borgabung.  Bentuk  kerjasana  tidak  per- 
lu raelenyapkan  eksistenci  perusahaan  individuili  Kalau  ternyata 
penjualanladi  yang  nenjadi  persoalan  pokok,  naka  kepada  perusaliaan- 
peruseliaan  kecil  dapat  ciianjurkan  untuk  nonbentuk  kartel  penjual- 
an.  Untuk  itu  diperlukar  tenaga  ahli  yang  secara  ekonomis  dapat 
dipekerjak^n  secara  bersaiaa.  Alcan  tetapi  bila  tornyata  perusalaat-n- 
perusahaan  kedil  tidak  keberatan  untuk  neleour  identitas  indivi- 
duil  ke  dalan  suatu  perusahaan  baru  nelalui  norger,  n:ialca  tidal: 
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r.da  salahnya  kalau  bentu'.-:  Perseroan  Terbatas  dianjurkan  untuJ.-: 
di]pa?:::ai.  Masing:-:.:;asing  penilik  yang  tadinya  bekerja  aondiri^ 
dapat  bekerja  beraarja  dalan  perusahaan  yang  dimiliki  bersana. 

Kesediaan  perusahaan  untuk  nenganut  prof oosional  wanageraent 
porlu  dibarengi  oloh  penyadiaan  tenaga  yang  trarrpil.  Pendidikan 
di  Perguruan  Tinggl  dan  Lombaga  Pendidikan  I%nagen:ent  lainnya 
perlu  disempurnakan  dengan  pongarahan  yang  lebih  banyaZc  pada 
lingkungan  usaha  nasional  walaupun  itu  tidak  berarti  nelupakan 
lingkungan  usaia  lainnya.  Kerjasama  dongan  perucai^aan  asing  per- 
lu ditingkatkan  dan  dipertegas.  Tidak  dapat  (filsangkal  balit-Ta  I-J.ng- 
ga  saat  ini  perusahaan  asing  raasih  lebih  najuj  baik  dalai3  men©- 
nukan  nmupun  dalaa  penerapan  teknik  management  yang  baru,  aka-. 
tetapi  juga  terliJ:iat  keengganan  untuk  mengalihkan  penemuan  ter- 
sebut  kepada  perusaiiaan  swasta  nasional.  Di  atas  segalanya  itu, 
penelitian  yang  seksac^a  dan  terbuka  terhadap  latar  belalcang  usa- 
ha s'-'/asta  nasional  diperlukan  untuk  dipakai  sebagai  bahan  nentsth 
dalam  proses  pendidikan. 


IV.  L- 


ersaingan  den-^an  Perusaliaan  Asina 


Kehadiran  perusahaan  asing,  yang  berasal  dari  negara  yang 
telah  maju  metode  berproduksinya,  di  negara  yang  baru  berkenbang 
dapat  i-eniEbulItan  akibat  rangkap  bagi  kehidupan  kanoah  usalia. 
3ila  clitata  dengan  oernat  dan  dilaksanakan  dalair.  kerangka  yang 
telah  disepakati  bersar-a,  penanainan  modal  asing  yang  denikian 
dapat  neraberi  manfaat  besar  bagi  negara  penerl:aa  seperti  dala;:: 
hal  peagalihan  teknologi,  ketrampilan  tenaga  karja  dan  pengetal-.u- 
an  lainnya  dan  sudali  barang  tentu  dalam  hal  pa.nenui-an  akan  kebu- 
tul^an  nodal.  Akan  tetapi  sebaliknya,  bila  kepada  perusahaan  asing 
diberi  kebebasan  bergerak  yang  terlanpau  luas  tanpa  aparat  penga- 
wasan  yang  efektif,  negara  peneriraa  dapat  nendarita  kerugian  yang 
tidak  kocil  berupa  kenunduran  peranan  perusaiiaan  do:  -.oc  tik  karena 
tertekan  oleh  daya  bersaing  perusahaan  asing  yang  terlalu  loiat* 

Akibat  rangkap  seperti  di  atas  juga  dapat  diiihat  dalai-.  ke- 
hidupan kanoah  use.ha     svrasta  di  Indonesia  setelah  ka^iadiran  pe- 
rusahaan asing  selana  lebih  ?airang  8  (delapan)   tal-^un  sejak  tal-.un 
1967,  li±  satu  pihak  I^ita  telah  menoioipi  keuntungan  karena  harga 
irJ-nyak  yang  tinggi,  ate-r  ••lanisnya  Coca  Cola  dan  juga  nujarabnya 
3odre3:-nya  Dr.  Eoda,  yang  kosomuanya  nienperbesar  acsorti-en 
Ian  perdagangan  do-ostik  so tidak- tidaknya  socara  lamntitatif . 


1? 

Soandainja  nanfaat  yang  dajjtat  dipotik  rnolalui  penananaii  ir.odal 
aoing  :::e;iingkat  proporsrloiiil  dengan  junlah  penanair.an  modal, 
inaka  selaaa  5  (lima)  taJ.^un  terakJair  kita  tola^:?.  dapat  ir'.enilanati 
iranfaat  yang  secara  neyakinkan  torus  roeningkat*  Untul':  nendapat 
•^anbare-n  yang  lebiL  jelas  perkenbangan  ponananan  nodal  aslng 
yang  tslaii  disetujui  olea  peraerintah  hingga  bulan  Juni  197^''$ 
kanii  oantunkan  dalan  Tabol  2  berikut  ini , 

Akan  tetapi  di  sanping  keuhtungan  yang  dapat  dipetik  dari 
kahadiran  perusahaaii  asins^,   terdapat  juga  kerui^ian  ye.ng  secara 
larantitatif  aemang  beluii  pernah  diukur  kebenarannyai  akan  teta- 
:?f-  secara  ktralitatif  perusahaan  swasta  nasional  sering  raenuduin 
perusaliaan  asing  tidak  ospenuhnya  nelaksanakaii  kewajiban-ke'j/a.- 
jiban  yang  tclan  dlsanggupinya.  Antara  lair,  dxsebut  bahwa  por^Ji- 
saiiaaii  asing  tidak  inengindaMcan  kewajiban  kadorisasi  tenaga 
a."-:ili  tTalaupun  deiigan  jelas  telali  dix'jajibkan  nelalui  Undang- 
Undang  Fenananan  I'lodal  Asing.  Juga  dikatakan  bahwa  porusahaan 
asing  tidak  nOingindahkan  kehidupan  kancali  ucaha  di  Indonesia 
kecuali  untuk  jneaungkinlran  keuntungan  yang  sooesar-besarnya 
bagi  perusaiiaan  uereka.  Di  sanping  itu  juga  dikatakan  baliwa 
perusa2iaan  asing  banyak  yang  bsrtindak  diskrininatif  dalam  ne~ 
nilih  partner  berucahar.ya  di  Indonesia,  dengan  aengutarnakan 
perusaiiaan  swasta  nasional  non-pribuni,  Tindakan  yang  denikian 
secara  .ielas  adala-ii  bertentangan  dengan  kebi Jaksanaan  pemerin- 
tah  dalara  usalia  aenunjang  kehidupan  perusahaan  yang  sehat. 
Ringkasnya,   suara-suara  tersebut  ciencerninkan  bahwa  apa  yang 
dapat  dipetik  dari  kehadiran  perusahaan  asing  di  Indonesia 
tidaklah  seindah  :/ang  ditungakan  dalatn  Peraturan-peraturan 
yang  dibuat  penerintah  dan  diterina  olen  per^isaiiaan  asing. 

Kesalahan  belun  tentu  selananya  ada  di  pihak  perusabaan 
asing  -dan  nenurut  henat  kani  kerugian-kertigian  yang  diderita 
oleh  perusahaan  s'./asta  iiacional,   dan  secara  tidak  langsung  di- 
deritSi  oleh  cnasyarakatj  karena  kehadiran  perusahaan  asing, 
adaleJ.?.  sebagai  a?.:ibat  dari  beborapa  faktor  sepertis 

1 «  Peraturan  yang  nenya:?.g'.i:ut  kegiatan  perusahaan  asing  di 

Indonesia  tidak  tegas.  Kisalnya  dikatalcan  bahwa  nodal  asing 
hanya  diijinkan  beroperasi  di  bidang  yang  "^clu::!  dapat  diga- 
rap  oleh  perusahaan  nasional,   baik  karena  alason  pe  modal  an 
naupun  alasan  tijknologi  yang  belun  nencukupi.  Akan  tetapi 
rupa-rupanya  hal  ini  ditafsirkan  sobagai  dii ji:i'-:f/.n  nenghasil- 
kan  produk  yang  bslu--^.  dibuat  di  Indonesia.   Beberapa  contoh 
dapat  disebui.   Indonesia  tidak  nanpu  nenbuat  Pepsi  Cola  lalu 
digarap  oleh  perusalr-aan  asing,  padahal  sec  oluinrfx  Indonesia 
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sudah  pintar  nsr.ibuat  liuiun  Oso.  Juga  Indonesia  i 'Oi-iang  belur". 
nanpu  menbuat  Bodrezz  lalu  dibuat  oleh  oerucahaari  asin^^  vrals.u- 
pu:?.  ceboiuinnya  Indonesia  telali  pintar  noi:'^bu?.t  pil  kina. 

2»  S^cara  individuil  perusahaan  asing  uijuinnya  adalaii  lobih  becnr 
dibanding'kan  don^^an  psrusahaan-perusaliaan  a-z/asta  nasional. 
Aicibatnya  nerel-ra  ju^^a  r.ienpunyai  kesanggupa.i  yangr  lebih  besar 
dalaiT  psngernban^n  produksi,  baik  dalan  b.s.l  disain,   rasa  dan 
foj-alitas,   serta  unggul  dalan  penelitian '  pasar  yang  nenghasi?.- 
kan  netode  penjualairs  yang  .ef  ektif ,   Janrgan  dilupol'ran  bahv/a  ba- 
nyalc  perusahaaii  aoing  yang  berpperasi  di  Indonecia.  adalal?.  :;:e- 
rupalcan  anak  parusaiiaan  dari  perusahaan  rakoasa  (giant  coa<* 
panya)  di  luar  negeri  yang  la^miliki  koabinasi  nodal,  teknologi 
dan  ketranpilan  tenaga  kerja.  yang  anat  tanggufo^  yang  tidak 
hanya  raanpu  neranalkan  apa  yang  dibutuiilcari  konsu;i:en,   tapi  juga 
sanggup  neinakca  konsmnen  aembutuhkan  sesus,t'a«  Eeiinggulan  di 
bidang  permodalan  juga  nernungkinkan  perua^Jaaan  asing  aenpe*^ 
kerjakan  tenaga  kelas  T^rahid  di  perusal-iaannsra.  Ringkasnya  ka- 
kuatan  bersaing  dari  perusahaan  asing  yang  jaufa  di  atas  peru- 
sahaan swasta  nasional  meniingkinkan  rioreka  menguasai  pasar. 

ITaktor-faktor  tersebut  sebenarnya  nasih  bisa  diurutj,  akan  tetapi 
pada  intinya  kerugian  yang  diderita  oleh  perusahaan  swasta  ;iasio- 
nal  Izav^'na.  kejadiar*  perusaliaan  asing  adalsih  karena  daya  seiingnya 
yang  keoil*  Kematian  atg.u  ketnunduran  dalan  kancah  usaha  swasta 
nasional  jelas  kiranya  tidak  kita  kehendaki,  untuir  nana  kenungkin- 
an-»kc::iungkinan  berila:t  ini  kani  anggap  perlu  dipertinbangkan. 

1;  Orientasi  produksi  perusahaan  asing  hendaknya . dititik-beratkan 
pada Ajperdagangan  ekspory   dan,-  bukan  substitusi  inpor,  dengan 
pertinbangan  bahwa  dezigan  orientasi  ekspor  potensi  pasar  do- 
r-iestik  totap  dapat  diJroaasai  oleh  perusahaan  swasta  nasional. 
Dalan  hal  inipun  perlv:  penbatasan.  Jangan  hendaknya  r.ienberi 
peluang  kepada  porusaiiaan  asing;  untulc  nei:preteli  Toerusahaan 
nasional »  Kaiau  nerbka  sanggup  nepperkaya  assortinen  ekspor 
di  luar  barang-barang  tradisionil  naka  psnanaraan  ••-:odal  asi-ig 
dlpersilahkan,  Dalain  hal  perusahaan  yang  r.au  borproduksi  untuk 
kebutuhan  pasar  donectik  haruslah  benar-benar  k':.ufius  di  bidang 
yang  beluri  dapat  digarap  oleh  perusahaan  oirasta  nasional  so- 
perti  pertaobangan  yang  ununnya  ner.ibutuhkan  teknologi,  nodal 
dan  keahlian  yang  tinggi;,  Ilenbori  kesenpatan  ya:ig  bagaiinana 
kecilpun  adalah  tinde.kan  yang  salah  karora  I^roconderungan 
untuk  riengeksploitir  lubang  seperti  itulali  yang  soring  rnenbawa 
kerugian  yang  tidak  keoil* 
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2.  Ksbutuhan  porusaliaan  esing  harus  sejauh  nungkin  dipenulii 
don;^-:.3i  barang-baran-g  dalan  nogeri  untuk  i-.enperlue.c  kesen- 
patan  bagi  psrtisaha8.n  swasta  naslonal*  Kalau  orang  Indonesi 
di  3ropah  difceruskan  rasmakan  lebih  banyak  dagin,;^  daripada 
nasi,  naka  wajarlaii  kalau  di  Indonesia  oTe.zig  Sropaii  atau 
Jopar-.^  lebih  banyak  nakan  nasi  dan  gado-g-ado.  Bu'^an  untuk 
autarki  tapi  janganla'a  kita  .yang-  harus  disubordinasikan  ter 
hadap  keinginan  perusahaan  asing.. 

3»  Perusahaan  asing  harus  secara  terbuka  nelaporkan  apa  yang 
telah  dicapainya  dala-T.  setnua'^kewa jiban  yang  dipiloilkan  oleh 
Penerintah  dan.  diteriina  secara  sadar  oleh  perusaJ-aan  asing. 

^«  Penerintah  sendiri  harus  raenberi  janinan  bahwa  niltik  peruca 
haan  asing  tidak  akan  dianibil  alih,   juga  sesudah  beroperasi 
selaiiia  30  tahu:i.  Ini  perlu  agar  raereka  lebxh  leluasa  di 
bidang  yang  diperuntukkan  baginya  dan  berucaha,  pelindungi 
kep3ntingannya  yang  hanya  dapat  dicapainya  dengan  meraberi 
nanraat  yang  wajar  bagi  Indonesia* 

5«  Pei'::i7-ikan  perusahaan  asing  harus  terbuka  untuJ^r  uaun,  sesedi 
kitnya  sesudah  jangka  '.raktu  tertentu.  Ini  perlu  agar  kegiat 
an  perusahaan  tersebut  dapat  diikuti  secara  langsung  oleh 
raasyarakat  dalara  rapat-rapat  peraegang  sahan* 

Seberapa  keinungkinan  tersebut  di  atas  tentunj/?.  berubah  dalam 
tekanan  naupun  aneka  ragannya  riengikuti  peruT^siian  kondisi  ur-u- 
ekononii.  F^ka  itu  kita  harus  tetap  waspada  de?igan  to  tap  riere- 
fleksi  apa  yang  telah  ditetapkan  dihadapkan  dengan  perubahan 
yang  tiir,bul.  Hanya  dengan  deaikianlah  daya  oaing  perusahaan 
swasta  nasional  dapat  dibina  dalan  menghadapi  kekuatah  perusa- 
haan asing*  Sudah  barang  tentu  daya  tahan  perusahaan  nasional 
tidak  akan  nenjadi  kuat  bila  sepanjang  nasa  i-ereka  diperlakuka 
sebagai  pesakitan  yang  diselirauti  dengan  berbagai  proteksi* 
Persaingan  antar  perusahaan  nasional  harus  ditata  cedeuikian 
rupa  sehingga  nelahirkan  perusahaan  yang  raeiziliki  tingkat  effi 
siensi  yang  tinggi  dan  narpu  secara  nateriil  bersaing  dan  nem- 
bendung  penetrasi  perusal?.aan  asing  yang  nerugikan  kcpentingan 
nasional • 


I^E-GSilah  yang  berhtj!3u::a3:an  d.engan  pongonbangan  ucaha  swastc-'. 
nasional  dev/asa  ini  tid£..':laii  sesederhana  ang-^apan  pengusaha 
yang  saoara  fanatik  nenyatakan  pernodalan  ■  .sebs.,5ai  nasalah  intr.» 
TGrdaioat  beberapa  nasalab.  yang  '.Zcait-nengkait  oatu  torhadap  yan/v; 
lain  de::akian  Tupa  sehing^^a  penecahannya  harua  •nenyGiitiih,  ...f aktor- 
faktor  yang  fundarientil  daJi  raenyoluru'i.  Usaha  yangj  -osl-.ab.  dirir:.- 
tis  hing:^  saat  ini  haruc  tetap  dinilai  dan  dongan  sikab  yang 
terbuka  raelakukan  perbaikan  bila  nemang  dibutuZilcan. 

Dei-:ikianlah  -rAsalnye.  tentang  ulcuran  tunggal  jrang  dipakai 
dalarn  psnggolongan  perusaiaaan  nenurut  kekuatan  modalnya  perlu 
dilengkapi  seder-ikian  rupa  hingga  diperoloh  ga-^baran  yang  in- 
■brinsik  benar,  dengan  i.ie:.:psrhatikan  faktor  lokasi  dan  bidang 
usal-a.  33nikian  j'jga  deiuokrasi  yang  Jrcita  junjung  tinggi  hendak- 
nya  juga  diberla?.mkan  csecara  utuh  di  bidang  skononi,  dan  hendak 
nya  disadari  bahwa  diskrininasi  terlebih-lebih  yang  berdasarimn 
Gtl-inis  dan  kesinpulan-kesinpulan  yang  ditarik  darinya,  hingga 
kini  belun  diteliti  socara  iloiali,  Orang  lebih  banyak  bicara 
tentang  perbedaan  antara  pribuni  dan  non-pribumi  dsngan  hanya 
sedikit  perhatian  kalaupun  ada  tentang  kerjasana  yang  nungkin 
dijalin, 

3i  bidang  perrsodalan  menang  benar  bahwa  kanca-b.  usaha  nacio 
nal  kelairangan.  Akan  tetapi  kekurangan  tidakial?.  berarti  aemaksa 
perbankan  n^enenuliinya,   tanpa  usaha  yang  luas  dan  riendalara  dalaii: 
nenggall  sunber  lain  yang  nungkin.  Peranan  pennodalan  sendiri 
sebagai  inti  per;;:.odalan  "narus  ditingkatkan  terns  dengan  penjer.:- 
tanan  yang  ef ekt5.f  antara  penilik  kekayaan  lepas  dengan  perusa- 
-aan  yang  nenbutuhkannj^a,  3alan  hal  ini  tordapat  penghalang  yan 
fundaner.til  yakni  bentuk  perusahaan  yang  masih  tertutup  bagi 
penilikan  ui-um.  Dan  walaupun  bentuknya  telah  ;::eDungkinkan  nanun 
kalau  S>a3ar  Kodal  belun  juga  menjadi  efektlf,   dapatlah  dinengor 
bila  ponilikan  perusahaan  tidak  tersebar  luas  ke  berbagai  lapic 
an  uasyarakat.  Itulal-?.  cebabnya  pendirian  peruaahaan  perlu  dido- 
rong  untuk  neailili  bentuk'  hukun  Perooroan  TerAa^g^:^n.<?.,.  oos"^^;^'-- 
.^uhnta,  yang  juga  aangat  diperlukan  dalan  Dodornicaoi  nanagene:.. 
perusaJ:iaan  dari  patrinonial  syoten  nenjadi  profeccional  systor:. 

Tentang  kehadiran  perusahaan  asing  kiranya  yang  perlu  di- 
persoalkan  bukanlali  ditarina  atau  tidak.  Eeiangkaan  nodal,  tek™ 
nologi  dan  keahlian  tel-..::.  oukup  inenjadi  alasan  yang  kuat  untuk 
:^on^^:,a  kehadiran  ;:aodal  asing  yang  pada  dirinya  bukanlah  oosm 


yang  Jel©k«  Yang  diperlukan  adalah  penataan  Jconsepsionil  dan 
aparat  psngai^asan  ye.ng  ssnantiasa  dapat  dipa'cai  sohsige.!  titiJ- 
tolak  dalan  pQn;^a!:.':bilan  J.csputusan  deal  kepenti:ig-an  nasional* 

Uritnln  itu  senua  dibutuhkan  kondisi  okono":3.  ye.ng  bergaircn 
yang  aarjbuat  -penilik  kekayaan  lebih  borani  r:.enanai";  r.:odal  dala::-. 
bentuk  inv^estasi  Tcarena  harapan  yang  lebih  booar  un-buk  ner'pero 
leh  labe,  nelebihi  tingkat  bunga  bortepi  enac.   Karena  alasan 
penanainan  nodal  terutaiza  adalah  untuk  meraperolsh  iaba,  dan 
untuk  itu  orang  bsrani  iienikul  risiko,  na2-a  logislaJ:^  bila  dala 
keadaan  seperti  sekarang  penilik  kekayaan  lebili  nengtitanakan 
pelekatan  dalai^i  bantuk  deposito  berjangka  yang  berbunga  tinggi 
daripada  nemikul  risiko  dengan  penanaaan  nodal*  Kancah  usaha 
swasta  nasional  tidak  akan  rnencapai  tingkat  yang  sohat  kalau 
iklinnj'-a  .tidak  nengi jinkaii. 


ASF3ir~ASF3K  IIOIT  EEOIIGIT:  QALAK  mi'JBP.mU  PEna-USA.-SA  PRIEUiO: 

Pai-icls  Radja  SILAU.HI 


Pen  dal?.ul  iian 

Keir.bantu  pengusaha  pribuni  seoara  Idiusurs  dalai':  rjasa  seka- 
rang  In?,  tidak  akr.Ji  nenjadi  denikian  rnendesaki   jika  tidak  :aakin 
disadarinya  kepincangan-kopincangan  yang  terdapat  dalan  dunia 
usalia  di  Indonesia. 

Don,gan  bsrtitik  tolak  dari  kenyataan  bab-i-ra,  cebagian  besar 
perekonoaian  Indosnesia  dikuasai  oleh  sebagian  kecil  i:ia syarakat 
(ninoritas ) ,  dan  nereka  ini  adalah  nasyarakat  non  pribuni,  ne« 
nyebabkan  perlunya  bantuan  yang  terarah  kepada  nasyarakat  pri- 
buni, y.daususnya  kspada  para  pengusalia.  Karena  pada  dasarnya 
penguacaan  tninoritas  atas  sebagian  besar  perekonon:ian  sep^rti 
sekarang  ini  a?rcan  berakibat  buruk  torhadap  koadaai'i  sosial, 
politik  dan  ekononi  Indonesia. 

Penggolongaii  pengusaiia  atas  pribuni  dan  non  pributni  seper- 
ti  dalaua  penbahasan  ini,  harus  disadari  oukanlsii  norupakan  peng- 
golongan  yang  bersifat  aboolut.  Karena  seandainya  golongan  ni~ 
noritas  yang  nenguasai  sebagian  besar  perekonoiiiian  Indonesia 
pada  nasa  sekarang  bukan  nasyarakat  non  pritur-.i,  tetapi  raisal- 
nya  golongan  nasye-rakat  l^atak  (juga  minorite-s )  >  nake.  bantuan 
khusuc  yang  dinaksudkan,  akan  ditujukan  kepada  nasyarakat 
Indonesia  di  luar  nasyarakat  3atak. 

i:o:ibantu  pengusalia  pribuni  bukan  hanya  nsncakup  aspek-aspek 
ekononi  seperti  halnya  penborian  kredit,  penbebasan  atau  penurun- 
an  pajak;   tetapi  juga  nencakup  aspek-aspek  non  ekononi  seperti 
pendidil:an,  pongarahan  dan  lain  sebagainya.  ?Jalaupun  pada  dirinya 
perbedas.n  antara  kedua  aspe7;c  tersebut  bagi  pengusaha  tidak  dapat 
dinyatakan  secara  tegas  karena  hanya  nerupakan  pertadaan  yang 
bersifat  graduil,  dan  satu  dengan  yang  lainnya  saling  berkait£.n, 

Peifoahasan  berikut  ini  dibagi  dalan  dua  bagian.  a-xgian  per- 
tana  nenbaiias  f aktor-f aktor  penghalang  non  okononi  dari  pengust.:7a- 
pengucab.a  pribuni.  Dalar:  -lal  ini  diperlihatkan  keloneJian-koleiialian 
baik  yaiig  sifatnjra  intern  naupun  yang  okstern.   Ivaren-  nenperlih'it- 
kan  kelenahan  untuk  tujuan  nerangsang  diadakannya  perbaikan  yang 
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norupB"xan  dasar  ba^-i  perl-ranbangan  lebih  Ian  jut  j  hiranya  dapa^': 
c?.iarti-:a:i  seba^ai  bantuan  Icepada  penguaaha  pribur.1. 

3agian  kedua  nonba-ae.s  aspek-aspek  non  e'cononi  dari  bantua."'. 
psng:e:-''.bangan  pen^-'usaiia  pribuniio  Hal  ini  nenyangkut  bantuan  pen- 
didikan,  infornant  serta  bir.'.bingan  dan  pengarahan.  Agar  tsrcip- 
ta  kes3larasan,  bentuan  yang  dinaksudkan  selarianya  harus  dida-  . 
sarkan  kepada  keadaan  dari  para  pongusaha  pribur^i. 


I,  Faktpr;~f aktor  ?3nj^he.lang  Non  Skononi  dari,  Fon^issuia  Pribur^r. 

Berbagai  nacai::  faktor  penghalang  non  ekononi  yang  dapat 
nenrpengaruiii  porkenbangasi  pengusaha  pribunl^  baik  cabagai  alcL- 
bat  keadaan  di  riaoa  laiu  maupun  pox^buatan  6.&.ls.ri  masa  sekarangj 
yang  dalari  dirinya  masih  tetap  raenjadi- penghalang  bagi  perko!.:- 
bangan  untuk  nasa  yang  akan  datangi  Untuk  nenganalisa  faktor- 
faktdr  tersebut,  -.uaka  dalara  hal  ini  dibagi  dalaa  due.  kategori, 
nasing-i-iasing  f aktor-'f aktor  ekstern  dan  f aktor-faktor  intern. 

7akto_r-"raktor  Ekst^jrn 

Faktor-f aktor  ekstern  dinaksudkanj   sebagai  f aktor-faktor 
yang  pengaturaniiya  di  luar  wewenang  dari  pengusafaa  pribuni,  yang 
secara  langsung  atau  tidak  langsung  menjadi  penghalang  bagi  per- 
kei-bangan  pengusaha  pribuni o  ¥ewenang  aengatur  f aktor-faktor 
tersebut  ada  di  tangan  penerintph  dan  dilakcanakan  rr-.elalui 
aparat-s.paratnya  i 

Kalau  kita  nenyelusuri  keadaan  sebelun  aaman  keirierdekaan, 
yaitu  pada  zanan  penjajalian  Belandaj,   segera  t9rga:i:bc,r  bagi  kitr. 
botapa  besar  halangan  yang  dirasakan  oleh  pare,  ponguoaha  pribu::i? 
Feaerintah  kolonial  3elanda  aeoara  sengaja  seauai  dengan  politik 
panjajahan  nenen^patkan  golongan  pribumi  dalan  tingkat  kegiatan 
skononi  yang  paling  ronda.h«  Hasil  dari  bumi  Indonesia  yang  noru- 
pakan  daya  tarik  bagi  r.ereka  (Belanda)  untuk  da tang  ke  Indonesia 
aopenuhnya  hanya  digunakan  untuk  kopontingan  r-areka  tanpa  ne:::- 
beri  inbalan  yang  aepadan  kepada  para  pengusaTaa  pribu;~:ii  Rantai 
penjasaran  yang  nonontuk.an  dan  poningkatan  guna  (produkai  lobi'?. 
Ian jut)  dari  hasil  tersebut  tidak  disorahkan  kepada  para  pengu- 
saha pribuni,  Di  lain  pihak,  golongan  non  pribuni  di  luar  Eela.nda 


« 


25 


bsrhubuiii^  dokat  dengan  penerintah  ditonpatkan  dalan  bidahg  pes'- 
dagangan  dan  kegiatan-kegiatan  yang  raenguntungkan.  T.al  ini  ne- 
niiibulkan  "oligopsoni"  dan  "oligopoli"  dalan  perdagangan  dalan 
negeri  di  Indoneoia  pada  '.mktu  itu.  Para  pedagang  pribuai  ye.n^s, 
aL-XLJi  n.snjual  hasil  pertanian  menjadi  lenah  kedudukamiya.  Karena 
JunJLafc.  ::i9reka  banyak  daii  berhadapan  dengan  ju:::lali  ponbeli  (no" 
:7ribu:::i)  yang  relatip  terbatas  akan  tetapi  kedudukanr^ya  kuati 
Di  lain  pihak  dalan  perda.gangan  barang-bara-ig  Icebiituhan  nasya~ 
rakati  k©dudakan  ponguseiia  pribuni  juga  monjadi  lenaii  karsna 
nereka  cebagai  pe-nbeli  {jumlahnya  banyak)  berl'iadapan  dengan 
penjual  ( no n  pribuai)  yang  relatij>  terbatasi 

Sesudah.  proliLanasi  k3serdekaan,  perbaikan  nasib  pengusaha 
pribunJ.  belun  nendapat  perhatian.  sepenuhnyai  Balam  nasa  pene- 
ri.ntal^a'i  Sukarno,  pada  t^Jcinn  1950-an  perekononian  Indonesia  dl- 
tu julcan  kepada  perskononldn  yang  berorientasi  pada  ekspor  dan 
inpor.  3kspor  yang  nerupalcan  bahan  baloi  (seperti  hasil  pertani- 
an  dan  perkebunan)  yang  oifatnya  tidak  tahan.  laroa  dan  harus^  ^ 
nengalani.  proses  Isbih  laiijut,   tanpa  usaiia  nelakukaii  sendiri 
proses  tersebut  dan  iEpor  yang  merupakan  hasii  selesai,  raeru- 
pakan  salah  satu  titik    leraah  biagi  prengusalia  pribuni.  Pemberian 
f^aeilitcia-fasilltas  kepada  para  penguseMa  pada  waktu  itu  tidak 
nenghasilk^n  perbaikan  nasib  bagi  para  pengusaha  padc  ununnya. 
l-^areka  (yang  nendapat  f asilitas-f asilitas }  kebanyal^an  bukanla-h 
poiigusalia  dalan  pengertian  y&ng  sebenarnya.  Mereka  nenjadi 
pengusalia  karena  kebetulan  dekat  kepada  pihak  penguasa.  3i  lain 
pihak  dengan  dikeluarkannya  Peraturan  Pemerintah  rio.   10  Tahur:. 
1959i^   secai^  tidak  langsung  nenenpatkan  golongan  non  pribui:i3. 
(Oina)  dalan  nata  rantai  kegiatan  ekononi  yang  lebi.a.  nenguntunc^- 
Iran.  liiirena  nau  tidak  n^u  nereka  harus  bergerak  dalan  bidang 
perdagangan  atau  produksi  (pengolahan ) .  Dengan  kekuatan  nodal 
yang  neraka  punyai,  yang  nereka  kunpulkan  selana  naoa  penjaja.a- 
an  nenjadi  lebih  ner^ungkinkan  nereka  untuk  nenp erkeinbangkan 
usahanya.  Dan  dengan  terdapatnya  oligopoli  dan  oligopsoni  dala:^ 
lata  rantai  niaga  dalan  perdagangan  internasional  ncnyebabkan 
para  pengusaha  non  pribuni  berhasil  inenjadi  elenon  penentu  dalcun 
dunia  perdagangan  Indonesia  terhadap  perdagangan  internasionsJ. . 

Dalan  nasa  dilakukar.nya  nasionalisasi  perusahaan  asing  tor- 
lihat  keadaan  yang  pada  hakekatnya  tidak  nenolong  kedudukan 
pengusaha-penguscJ.ita  pribuni.  Karena  tralaupun  nasionalisasi  tei*- 
sebut  dilalcukan,  pengusa.'.:'.a-pengU3aha  pribii.::!  belur:  oiap  untul: 
nenjalankannya.  Dan  lebih  celaJranya  lagi  pe; -orintah  nenenpatkr.n 


Lihat  Peraturan  Peraerintah  No.   10  Tahun  1959. 
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orang-orang  yang  sstonamya  tldak  potensiil  delar:  perusahaan 
tersebut  (niliter  dan  pega'^.-ai-pegawai  negeri).  Depikian  halnye., 
juga  dalan  tahun  1960-an  dengan  dilalcsanakannya  koiif rontasi  de- 
ngan  IHalaysia  banyak  peng'usaha-pengusaha  priburii  yang  terpakse. 
harus  gulurig  tikar*  Hasil  pertanian  dan  perkebunan  yang  sebelun- 
nya  dipasarkan  di  Ilalaysia  tidak  dapat  dijual  lagii  Hal  ini 
Idiususnya  sangat  terasa  bagi  pengusaha-pengucaha  pribimi  yang 
ada  di  Suaatra  Utara. 

Pe"ierintah  orde  baru  dengan  Undang-undang  Wo.    1.   tahun  19^?,^ 
nengundang  investor-invostor*  asing  dengan  berbagai  nacan:  fasili- 
tas  (seperti  fasilitas  perpajakan,  bea  raasuk  dan  lain  sebagalnya), 
agar  nsreka  nau  menanarikan  nodal nya  di  Indonesia.  I'eadaan  pengu- 
saha  pribuni  yang  belur,-.  culoip  tangguh  nenghadapi  para  investor 
asing  jelas  merupakan  penghalang  bagi  perkebbangan  mereka.  Tidak 
adanya  perlindungan  kepada  pengusaha  pribuini  sebagai  akibat  loa- 
rangnya  persiapan  yang  dilakukan  penerintali  dalan  menerina  nodal 
asing,  dan  nenbiarkan  pengusaha-pengusaha  pribuni  berhadapan 
atau  bersaingan  ssoara  langsung  dengan  penguseJia  asing  nenyebab- 
kan  banyak  dari  antara  pengusaha  pribuni  yang  terps^ksa  gulung 
tikar.  Seperti  halnya  yang  dialani  pengusaha-pengusaha  tekstil 
di  Kajalajra  atau  pengusairia-pengusaha  rninunan,  •  ' 

Hal  ini  sesuai  dengan  survey  yang  dilakukan  oleh  Lenbaga 
Penelitian  Pendidikan  dan  Ponerahgan  Ekononi  dan  Sosial   (LP3E3 } 
pada  tahun  1972,  bahwa  ternyata  dari  2.700  pedagang  pribuni  ynng 
diselidiki,  60%  berpendapiat  bahwa  persaingan  yang  terlalu  berat 
dari  pengusaha-penguseiha  asing  dan  donestik  non  pribuni  adalali 
nerupakan  penghalang  utana  bagi  perkenbangan  i;:ereka. ""' 

Sebagai  bahan  peniJ/riran  ada  baiknya  nelihat  perkenbangan 
perusaJ:iaan-perusahaan  industri  di  Indonesia. 

Ilenurut  survey  yang  dilakukan  oleh  Biro  Pusat  Statistik 
terhadap  perusahaan  industri  yang  ada  di  soluruh  Indonesia  pada 
tahun  1970,     ternyata  jaoLah  perusahaan  industri  "sedang"  (yang 
nenpu:iyai  buruh  antara  10  sanpai  dengan  99  orang  tanpa  nengguna- 
kan  nesin  tonaga  atau  perusahaan-perusahaan  iJiduntri  yang  ner>- 
punyai  buruh  5  sarrpai  de:i.^an  k9  orang  dan  nenpergunakan  nesin 


Lihat  Peraturan-peraturan  Penanaman  Modal  Asing  di  Indonesia. 
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Lembaga  Penelitian  Pendidikan  dan  Penerangan  Ekonomi  dan  Sosial 
(LP3ES),  Laporan  Enquete  Pengusaha  Pedagang  Pribumi  Indonesia  (Jakarta? 
1972),  hal.  17. 
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tena^a)  ada  sebanyak  15.925  buah.^  Jumlah  ini  untulc  portengahan 
ta-hun  196^!-  berkisar  antara  16. 638  sanpai  dengran  3l.l5o  buah.  .' 
Dalarn  hal  ini  terdapat  pe?iurunan  dalan  junla:?.. 

SeniJcian  hal:iya  dengan  perusahaan-perusahaan  i:idustri  ya.ng 
dikate^orikan  "becar"   (industri  yang  nempunyai  buruh  100  oran® 
atau  Isbih  tanpa  r-ionggunakan  aesin  tenaga  atau  perusahaan-peru- 
caliaan  industri  yang  nenpunyai  buruh  50  orang  atau  lebih  dan 
mempunyai  nosin  tenaga),   dalatn  tahun  1970  tordapat  sebanyak 
1.975  buali, pada':ial  dalsJii  pertengahan  tahun  196^1'  borjunilah 
kira-kira  2,005  buah» 

Fonurunan  dalaa  junlah  baik  dalan  industri  besar  naupun 
sedang  ini,  nenang  tidak  dapat  diartikan  mutlak  sebagai  suatu 
kenunduran.  Tetapi  keadaan  seperti  ini  rnemberi  gambaran  bahva, 
terdapat  perkenbangan  yang  kurang  wajar  dari  industri-industri 
di  Indonesia t 

Hal  ini  neninbulkaii  pertanyaan,  apakah  kenunduran  ini  hanya 
dialai-i  oleh  pengusaha-pengusaha  pribuni? 

ZTaktor-f aktor  Int_ern 

Faktor-faktor  intern  dinaksudkan,   sebagai  f aktor-f aktor 
yang  pengaturannya  dilaloikan  oleh  pengusaTaa  pribuni,  yang  secara 
sadar  atau  tidak  sadar  dapat  nonjadi  penghalang  bagi  perkembang- 
an  per^sahaan.  Hal,  ini  dapat  berpengaruh  seoara  langsung  ataupun 
tidak  langsung.  Balan  hal  ini  dapat  disebutkan  antara  lain? 


1 ,  Pel  lisahanan  Funri^si  Per.il ikan  dan  Penguasaan 

Salah  satu  oiri  dari  perusahaan-perusahaan  pribumi  adalah, 
tidak  terdapat  per.:i3ahan  fungsi  secara  tegas  antara  perailik  pe- 
rusahaan  dan  penguasa  porusahaan.  Ponilik  per'Jsahaan  (penilik 
modal)   secara  langsung  i-enjadi  pengurus  dari  porusa'.iaan  yang 
bersani'Icatan. 

Siro  Pusat  Statistik,   Survey  Perusahaan  Industri  1970  (Jakarta: 
1971). 

■^Biro  Pusat  Statistik,  Statistical  Pocketbook  of  Indonesia  1 968  & 
1969,  (Jakarta:  1971),  hal.  195-  Jumlah  ini  tidak  dapat  ditentukanse- 
^a^i  pasti  dalam  satu  angka  karena  kriteria  penyusunan  tahun  1970  ber- 
beda  dengan  tahun  I964. 

^Biro  Pusat  Statistik,  op.,  cit . 

'^Biro  Pusat  Statistik,   op.  cit.  hal.'  197- 
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I^akin  besar  perusoiiaan,  naka  nasalnh  yang  dihadapi  dan 
y&ng  harus  dipecahkan  akan  nonjadi  senakin  Izo-ipler.,  Karena  na~ 
kin  banyak  konungkinan-ksinungkinan  yang  harua  dipertinbangkan, 
Hal  ini  berarti  inakin  di  tun  tut  kenanpuan  yani^  lebih  besar  dari 
para  palaksananya. 

Di  pihak  lain,  kon:a:npuan  nanusia  adalal'.  toroatas.  Dalar.- 
perkenbangannya  (kenanpuan  naausla)|  ada  suatu  batas  tertentu 
di  nana  kenanpuan  raanusla  sudah  nencapai  titik  punoaknya  dan 
tidak  berkenbang  lagi  untuk  tingkat  yang  lebih  tinggi.  Keadae.n 
ooperti  ini  berlaku  bagi  para  pengusaiia-pengUG^Jbia  pribuni.  Da- 
lan  tingkat  tertentu  si  penilik  (penguasa)  perusatiaan  nungkin 
nasih  dapat  nenganbil  kepiitusan  secara  baik.  Tetapi  untuk  ting- 
kat yang  lebih  tinggi  (nasalahnya  lebih  kon5plex)  kenanpuannya 
sudah  tidak  nenadai  lagii  Hal  ini  biasanya  tidak  disadari  oleh 
para  pengusaha  pribuni i  Walaupun  untuk  tersobut  sebonarnya  ti- 
dak dapat  lagi  dilakukannya  dengan  baik,   tetapi  nasih  tetap 
nenpertahankan  kedudukannya  sebagai  pinpinan  tertinggi,  Dia 
nunglcin  nenyerahlcan  weirenang  kepada  orang  lain  yang  lebih  nain- 
pu  daripadanya,  tetapi  tidak  nenyorahkan  wevrenang  tersebut  se- 
bagaii:2ana  penyerahan  I'/ewenang  dalan  pengertian  yang  sebenarnya* 
Karena  kedudukannya  sebagai  pinpinan  ter tinggi  dia  nelalojkan 
kontrol     atas  pelaksanaaii  vrewenang  yang  telah  diberikan  dan  bu~ 
kan  hasilnya.  Padahal  dalan  hal  seperti  ini  dia  telah  nelakulcan 
kontrol  atas  raasalah  yang  dia  sendiri  tidak  r^enguasainya  lagi. 

Hal  ini  salai?.  satu  penyebab  adanya  pertentangan  pendapat 
antara  pinpinan  perusahaan  (penilik  nodal)  dengan  para  bawahan- 
nya»  Karena  i^ewenang  tertinggi  dalan  nenjalarJ.can  perusahaan  na- 
sih tetap  di  tangan  penilik j  naka  tidak  ada  pilihan  dari  para 
bawahan,  solain  nengikuti  jalan  pikiran  si  penilik,  nenarik  diri 
dari  perusahaan  a tau  terpaksa  disuruh  neninggaikan  perusahaan 
yang  bersangkutan. 

Dari  uraian  di  atas  jelas  bahv/a  senua  kosalalian  ini  adalah 
karena  si  penilik  tidak  nau  nelepaskan  kedudukannya  sobagai 
penguasa  tertinggi  (pelaksana)  dalan  perusaliaan.  Dolegasi  wewo- 
nang  yang  dilalcukannya  tidak  nenoapai  sasarannya,  karena  seoara 
tidak  sadar  dia  juga  sudaii  harus  bortanggung  jat-rab  atas  pelakse- 
naannya«  Keadaan  seporti  inilah  sering  nonyebabkan  perusahaan- 
perusahaan  pribuni  hanye  berkenbang  sanpai  tingkat  tertentu 
saja*  Dan  sesudah  tingkat  tersebut  tidak  terlihat  lagi  perken- 
bangan,  yang  terjadi  adalah  perusahaan  nenjadi  statis  kalau 
tidak  nengalani  kenunduran. 
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Dalan  pelaksanaan  seperti  ini  naka  kontinuitas  porusahaan 
tidak  e.kan  torjar:in.  Karona  dibatasi  oleh  unur  dari  si  pe'niliZ:. 
Cara  ysLiig  biasa  ditornpuh  oloh  pongusaha-pengrusalia  pribuini  ada- 
lah  nenyerahkan  penguasaan  perusahaan  selanjutnya  kepada  anak 
atau  sanak  saudarans^-a  yang  nungkin  jus tru  tidak  lebili  baik  vlr.ri~ 
padsinyai  ifarakteristik  seperti  ini  aejalaa  dsnsan  fakta  hasil 
penyslidikan  yang  telah  diiakukan  oleh  Lebbaga  Penelitian  PeKdi- 
dikan  dan  Penerangan  Skonomi  dan  Sosial  t^rhadap  pedagang  pri- 
buni.  Dari  hasil  penyelidilcan  tersobut  ternyata  dari  sebanyak 
yang  telah  nenikirkan  siapa  yang  akan  laeneruskan  usahanya 
kolak  bilaaana  dia  tidak  aktif  lagi^   terdapat  50?^  yang  sudah 
secara  tegas  nenyatakan,  anak  atau  salah  seorang  keluarga  ter- 
dekatnya  sebagai  penggantinya  kelak,  ^  Sehingga  dapat  kita  bayang- 
kan  balivra  nasalaJi  yang  telah  diuraikajn     di  atas  kiranya.  akan  • 
tetap  tnenjadi  penghalang  juga  untuk  nasa  yang  akan  datang. 

2;  Bentuk  Hukup  Perusahaan 

IJalau  kita  melihat  bentuk  hukua  perusaiiaan-perusahaan  yang 
di jalaiilmn  dan  di/.ojasai  oleh  golongan  pribuni^  aaka  kebanyakan 
perusalaaan-perusalaaan  teroebut  berbontuk  hulai:::  perusahaan  per- 
orangan,  fimai  0,7.  atau  perseroan  terbatas  tertutupi  Ganbaran 
sep^rti  Ixix  -dapat  tercenr.in  dari  tabel  di  bawaJi  ini. 

.  i 

INDUSTRI  RINGAN/RAKYAT  DI  INDONESIA  TxiHUN  ^^60 

Bentuk  Hukiun  J^aInlah  Dari  Seluruhnya 


Perseorangan                                 ,  35*415  95>''6 

Perseroan  Terbatas  802  2,00 

C;V.  495   ■  ■  1»25 

Firma  626  1,50 

Koperasi  40?  1>00 

Yayasan  41  0»10 

Lain-lain  414  1»00 


Lembaga  Penelitian  Pendidikan  dan  Penerangan  Ekonomi  dan  Sosial, 
op .  cit .  hal .  56. 

^Departeraen  Perindustrian,  Buku  Petun.juk  Industri  Rin^^an  dan^ 
Kera.iinan  Rakyat  (Jakarta:  June  Advertising  Bureau,  1973)>  l^ial .  57. 


30 


Beniklan  juga  dari  Iiasil  penyelidllcan  yang  telah  dllakulccn 
oleh  LP33S  ternyata  peiMiaaiiaan-perusahaan  pedagang  pribuni  keba- 
nyalcan  borbentuk  hukum  pertisahaan  perorangan,  finrx.,  C,V,,  dan 
hanya  ada  sebanyak  ZQ^oiya-Tg  siidah  berbqntuk  hulairr:  psrseroan  ter- 
batas,  alcan  tetapi  kura^Vi'.  jelas  apakah  sudali  nerupaican  perseroe.n 
terbafcas  tarbuka  atau  bolun, ^ 

Kenyataltan  bpntuk  hukun  nana  yang  lebih  tepat  dun  soracl 
bagl  suatu  perusaiiaan :.tldak  dapa^  ditaritukan  begitu  saja,  BerhU- 
bung  banyaknya  faktor-falitor  yai>g-  harup  dipertimbanglran. 

Tetapi  aiua tu  hal  yang  pestl^  d©ngan  bontuk  sepertl  inl  ke- 
butuhan  modal  yang  lebtb  be«ar  daic*!  kenanpuan  x>eu±l±lr  perusahaan 
(lihat  uralan  adi  l)j  han^sfa-akan  4a|^^  dipenuhi  atau  diperoleh 
(iarl  loDbaga  perkrodi tan. atau  darl  tn^fsyi^l^akat  yang  ten tu  bunga- 
nya  lebih  tinggi,^  .  ,  ^  , 

Di  lain  pihak;  a|isyarakat  yang  Ui^in- Eenanara  nodalnya  dalain 
suatii  peru^ahaao  ysu?®  sed&ng  berjalan  ijjidak  dapat  nenyalurkannya 
dongan  balk.  Sai^^na  i>a?: ,  n  bei*u|>Mngan  dengan  kesediaan  si 

pemilik  pQrusahaah  ter^ahiuly    untjiik  ^leifulsah  bentuk  hukun  perusa- 
haannya  atau  £a<?]aapfcah  penguasa  pfJl'usahftan*- Sedang  kalau  kita  li- 
hat kemaapuan  lenbaga  k&uangati  klt?a  sekarang,  naka  kebutuhan  no- 
dal tersebut  ti^k  alcan  begltu  saja  dapat  -torpenulii,  kar  sna  ke— 
inanpuan  lembaga  keiiahgan  kita  yang  masih  fangat  terbatas,  dan 
PadahaX  po|:'syarai?an  csddal  juga  raerupakan  persj^aratan  yang  harus 
dipertinbangkan,  dalan  hal  penberian  bantqaii  pemodalani 

Tendensl  seperlbl  Ini  nungkin  perupakan  salah  satu  sebab 
pengusaha-pengusaha  pr^-bunl,.  aen  jadl  b^rslfat  "latah"  (nendirilcaa 
perusaiiaan  yaiag  sejenis  dengan  yang  sudah  ada  sobeluunya ) .  Di 
satu  pihak  nereka  laellhat  fcenuiigkinan  nen^perolah  laba  dari  suatu 
bldang  usaha  tertentu  dan  dl  lain  pihak  nereka  dihadapkan  kepada 
nasalah  ketidak-njungkinan  untuk  nienperoleh  laba  toroebut  tanpa 
nendirilcan  dan  nenialankan  perusahaan  baru.  Eeadaan  oenacan  ini 
dalan  tingkat-tingkat  tertentu  alcan  dapat  boraldbat  persaingan 
yang  sallng  menatikan*  Padahal  untuk  aondlrilcan  perusahaan  becar 
sangat  besar  koiaunglcinannya* 

3*  Sifat  Kekeluar^aan 

I(a,ayarakat  Indpnosia  adalah  nasyaraka*  yang  bersifat  gotoii^- 
royong  dan  borsifat  kekeluargaan,  Dalan  segala  bidang  sikap  k3~ 
keluargaan  ini  dianggap  balk  padahal  konyataannya  tidak.  Hal  i:.:. 

Lembaga  Penelitian  Pendidikan  dan  Peneran^kn  Ekonomi  dan  Sosial 
0£.  Git.,  hal.  29.  . 
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t^Tceri'ln  juga  dala;^.  perusahaan-perusahaan  prituni.  Kebanyakan 
dari  -ere?<a  menjalankan  apa  yang  disebut  "patrinonial  m^nagei:^ent" 
(orani-:  yang  diajalc  bokerjasama  untuk  mencapai  cesuatta  tujuan 
tsrtentu,   adalah  orang  yang  masih  dalam  hubuir^an  kel-raluargaar  N 

i:3:rang  dengan  raenerapkan  sistim  yang  deuikian  dapat  dihr.-- 
rapkan  kssetiaan  yang  Isbih  besar  dari  keloinpok  kerja.  Tetapi 
kesetiaan  tanpa  didukung  oleh  keraampuan  yang  nenadai,  bagi  pe~ 
^UGa^laan  tidak  banyak  artinya;  Kesetiaan  dapat  saja  diperoleh 
dengan  oara  lain  nisalnya,  dengan  memberi  kontra  prestasi  yan>.: 
sepadan  dengan  prestasi  yang  diterima.  Perusabdan  -enuntut  pen- 
aturan  yang  secara  tegas. 

Dalam  sistin  raanajecen  yang  didasarkan  atas  sistirn  kekeluar- 
gaan,  penilaian  obyektif  tidak  dapat  dijalankan  secara  murni, 
karena  sedikit  banyak  talah  dipengaruhi  oleh  perasaan,.  yang  se- 
harusnya  tidak  perlu  menjadi  faktor  yang  hasrus  dipertimbangkan* 
Ban  ini  pernah  diungkapkan  oleh  T.D.  Pardede  yang  mungkin  ber- 
dasar  pengalaman  cebelu-.nya  dan  kiranya  memang  demikian,  bah-j^., 
bilamana  perusahaannya  dijalankan  dengan  slstlm  kekeluargaan 
maka  perusahaannya  akan  aabruk. 


k,  SikaTD  Lekas  Puas  dan  Frestise 

3ukan  hal  yang  asin-  lagi  bila  dikatakan  pengusaha-pengussiha 
oribuni  lekas  pu£.s.  Kebf-iyakan  pengusaha-pengusaha  pribumi  beru- 
oal^a  untuk  cepat  nendapat  untung  yang  besar;   dan  sering  melupa- 
kan  faktor  mempertahankan  kelangsungan  hidup  perussJp-aannya. 
ITerska  sering  mengorbankan  kepercayaan,  hanya  untuk  memperol eh 
untung  yang  besar  secara  cepat.  Padahal  bagi  penguca.>-a  merupf.- 
Van  prinsip,  bahvra  selain  raemperoleh  untung,   juga  i-e--pertahan>a?i 
celangsungan  hidup  perusahaan.  Keadaan  seniacair.  ini  jelas  merupa- 
kan  salah  satu  faktor  penghalang  bagi  perkenibangan  pengusaha- 
pengusaha  pribumi* 

Salah  satu  gejala  yang  sepintas  lalu  tidak  begitu  berpe- 
ngaruh  bagi  perkeiubangan  pengusaha-pengusaha  pribu. -.i  dapat  di~ 
sebutkan,  penenapa^.an  unsur  prestise  secara  borlebih-iebihan. 
Banyak  dari  penguss-ha-pengusaha  pribur.i  boranggapan  bahrra  ke- 
adaan luar,  seperti  gedung  yang  indah,  peralr.tan  ya:ig  serba 
mutal^.ir,  nengganbarkan  banafiditas  perusahaan.  I':ereka  nenon- 
jolkan  hal  ini  sedemikien  rupa  sehingga  lupa,  apakah  semuanya 
ini  telaii  diduloing  oleh  kemanipuan  riil  dari  porusai^^aan.  l.ere:.a 
rnungkin  belum  tnenyadari  bahwa  letak  yang  strategis  lebih  pentii^ 
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daripada  gedung  yang  ber'fcingkat.  Pandangan  yang  melstakkan 
laertinbangan-pertimbangan  prestise  seraacata  ini  jelas  laerupakan 
pandangan  yang  keliru.  Da tang  ke  Bank  untuk  neniohon  kiedit  de- 
ngan  nengendarai  1:0 bil  Kercedes,   supaya  dianggap  pengusaha  yang 
bonafide  dan  begitu  berJ.?.c.dapan  dengan  petugas  pajak  raenjadi  ber- 
sikap  berpura-jJura  miskin,  akan  menghambat  jalannya  perusahaan« 
Karena  dalam  hal  ini  bulran  hanya  pihak.bank  atau  petugas  paje.l'r. 
yang  "mungkin"  dapat  tertipu,   tetapi  secara  pasfci  tindakan  sc- 
macara  ini  raenipu  diri  mereka  sendirio  Dengan  perilaku  seperti 
ini  raereka  tidak  rasnilai  keraiarapuan  yang  sebenarnya  dariv perusa-. 
haannya. 

Hal  ini  raeraang  raerupakan  aspek  yang  kecil,  akan  t«tapi  biia 
dipikirkan  lebih  dalara^  riaka  pengaruhnya  cukup  besar. 

3e.nyak  lagi    f aktor-f ^ktor  intern  yang  tidak  kalah  penting- 
nya  seperti,  pengetahuan  yang  raeraadal  dalain  organisasi  dan  admi- 
nistrasi,  pengetaJiuan  &engenai  peraasaran,  hukura  atau  pdraturati-- 
peraturan  yang  berlaku^  perenoanaan,  yang  menghalangi  perkembaiig- 
an  pengusaha-pengusaha  pribumi;  Tetapi  agar  saapai  kepada  tujuan 
dari  tulisan  inij  i:iaka  rnasalah  tersebut  tidak  dibahas  secara 
pan Jang  lobar i 


II • , Aspek-aspek  Won  Skonopi  dari  Bantuan  Pengembangan  Pengusaha 
^ribuai 

Seperti  yang  diurcikan  di  atas,  sebab  perkerabangan  pengusaiaa- 
pengusaiia  pribumi  tidak  Seperti  j'^ang  diinginkan,  bersumber  pac'.r> 
pengusaha-pengusaha  pribumi  itu  sendiri  dan  hal -hal  yang  penga~ 
turannya  di  luar  t/owenang  mereka.  Membiarkan  hal  tersebut  ber- 
kombang  rjenurut  keadaannya  berarti  uierabiarkan  perekonomian 
Indonesia  selanianya  diloiasai  oleh  golongan  minoritao  dan  berarti 
juga  n.7.enibiarkan  jurang  perjisah  yang  semakin  bocar  di  antara  I:e~ 
dua  belah  pihak,  dan  keacaan  seraaoam  itu  jelas  bukan  keadaan 
yang  diinginkan.  Dengan  denikian  rnenghilanglcan  kepinco.ngan" 
kepinoangan  yang  terdapat  dalatn  dunia  usaha  di  Indonesia  menjadi 
suatu  keharusan.  Untuk  tujuan  tersebut  perlu  diberikan  bantuaii 
yang  seoara  khusus  kepada  pengusaha-pengusaha  priburiia 
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1 »  Bantuan  Pendidikan 

Zelum  terdaps.tnya  pe.nisahan  fungsi  antara  pev.:ilik  dan 
issnguasa  perusahaan  yang  dii?suti  dengan  pen.-ilihan  bcntuk  huku::-, 
penonjolan  sifat  kekeluargaan,   sikap  lekas  puas  dan  lain  seba- 
bainya  sepert'i  yaiig  telah  diUraikan  di  atas  jelas  merupakan  per- 
tanda  baliwa  pengusaha-pengusaha  pribumi  belui:.:  ivmrjpu  socara  peima 
men jalE.-ikan  "furtgsi  pengusaha".  Dan  Urttuk  inl  kopada  mereka  per- 
lu  diberikan  pendidikan. 

Dari  kenyataan  bahvra  belum  terdapatnya  peraisahan  fungsi  se- 
cara  tegas  antara  pemilili:  dan  penguasa  di  dalam  perusahaan-pert!^ 
sahaan  pribumi,  naka  pengusaha-pengusaha  priburai  yang  ada  seka- 
rang  dapat  dikategorikan  dalam  dua  k^^tegori  yang  ekstrim  yaitu; 
pertainr^  pemilik  modal  yang  pada  dasarnya  raenpunyai  Inralitas 
entrepreneur  dan  kedua  ipetailik  modal  yang  pada  dasarnya  tidak 
aeispunyai  kwalitas  entrepreneur. 

Pendidikan  yang  harus  diberikan  kepada  golongan  yang  dise- 
but  teraldiir  ini  jelas  berbeda  dengan  pendidikan  yang  harus  di- 
berikan kepada  golongan  yang  pertama.  Perbedaan  dalaiii  titik  tolak 
raenyebabkan  perbedaan  dalanj  waktui  mater i  yang  harus  diberikan 
dan  lain  sebagainya.  Dan  pendidikan  kepada  golongan  peailik  modal 
yang  pada  dasarnj^a  tidak  mempunyai  kwalitas  entrepreneur  belun 
berarti  alcan  berhasil  iiienjadifcan  mereka  naenjadi  seorang  pe;isvjsa- 
ha  dala:::  arti  yang  sebenarnya. 

Kalau  kita  nelihat  potensi  yang  dapat  dikenbangkan  nenjadl 
pengusaha  kiranya  kita  tidak  perlu  raerasa  cerias.  Setiap  tahun 
bahkan  setiap  minggu  leir.baga  perguruan  tinggi  kita  inenghasilkan 
bibit-bibit  yang  dapat  diharapkan  menjadi  pengusaha.  Peranan 
mereka  belum  terlihat  karena  neroka  tidak  rr.einpunyai  nodal  (ke- 
uangan)   sehingga  /^ereke.  hanya  nenjadi  unsur  pelengkap  dari 
penguoaiia  (pep.ilik  :nodal )  • 

Sobagai  bahar.  perbandingan  ada  baiknya  dilihat  karakterio- 
tik  dari  perusahaan-pertisahaan  Jepang.  Pengusaha-pengusaha  Jepang 
sckarang  sudah  rr.enjalankan  apa  yang  disebut  "professional  nana^re- 
nent" . 

Dari  hasil  suatu  survey  yang  dilakukan  oloh  Yoohinamatsu 
A&iini,^  dlketahui  bahvra  dari  survey  terhadap  1.500  orang  anggota 
pinpim.n  dari  250  parusaliaa  i- ^orusahaan  besari  hanya  6^  yang;- 

Yoshinaraatsu  Admini,  Nihon  No  Keieiso,  Tokyo  Niho  Keizei  Sha, 
1965  dalam  M.Y.  Yoshino,  Jdipans  Managerial  System,    (M.I.T.  I968), 
hal.  98  sebagaimana  dikutip  oleh  Jusuf  Panglaykira,  Persoalan  Masa  Kini i 
Perusahaan-peniaahaan  Multinasional ,   (Jakarta,  CSIS)  1974,  hal.   151 • 
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nenca>3r'.i  kedudukan  tertin^gi  karena  raereka  adalah  penillk-pemi- 
li?£  dari  perusahaan  itu  oendiri  dan  9k%  lainnya  adalah  none jer- 
inonojer  profesionil*  Di  dalan  tahun  I900  kita  akan  ir.elihat  bah-./a 
prosentasenya  maGxrag-rjaaing  berbaiiding  G0%  ?  20%  dan  dalam  tahun 
1925  porbandingannya  '50%  8   50%o   Keadaan  soperti  ini  nonunjukkan 
porkeKbangan  yang  teruc  i-ia^u  ko  arah  ncnojonon  yan/j  profosiontr. . 

ICarakteristik  lain  ialah  bahwa  90%  dari  1.500  tcnaga  pit'pin 
an  yang  disurvey  adalah  sar.jana-"oar janao  Dan  mereka  yang  uendu- 
diikl  posisi  pinipinan  terscbut  16%  adalah  koluaran  falojltas  hukun 
13%  dari  fakultas  ekononi,  22%  dari  fakultas  ilmu  perusahaan  dan 
perdagangan  dan  23'?^  dari  fakultas  tekhik  mesin. 

Menang  survey  ini  ditujukan  kepada  perusahaan—perusahaan 
besar,   tetapi  suatu  hal  yang  pasti  bahwa  di  Jepang  penisahan 
fungsi  antara  pehguasa  dan  pemilik  sudah  dilakukan  sedetnikian 
jauh, 

Dalan  hubungannya  dengan  pengusaha-pengusaha  pribuni  yang 
dikelonpokkan  ke  dalan  hedua  kelorapok  tadi  (yang  tidak  nerapunj'-ai 
ki>ralitas  entrepreneur)  naka  pendidikan  yang  dinaksudkan  harus  di 
arahkan  sedetnikian  rupa  untuk  nierubah  sikap  dan  pandangan  nereka 
Sehingga  pada  tingJcat  pertarna  raereka  secara  sadar  dan  rela  nea- 
berikan  perusahaannya  dijalankan  oleh  tenaga-tenaga  yang  profesi 
onil  aeperti  halnya  tenaga- tonaga  keluaran  perguruan  tinggit 
Denikian  juga  halnya  deragan  pengusaha~pcnguscuT.a  yang  termasuk 
dalaa  kelonpok  pertarna i  pendidikan  seperti  ini  juga  perlu  dilalcu 
kan,   di  samping  pendidikan  tingkat  kedua  yaitu,  usaha  memperken- 
bangkan  aereka  dongan  raelalui  training,  atau  segala  sesuatu  yang 
berhubungan  dengan  fungsinya  sebagai  pengusalia. 

I'einbantu  pengusaha-pengusaha  pribuni  dalan  dirinya  juga 
berarti  metnbantu  seraua  kelonpok  kerja  dari  perusahr-an-perusalaaan 
tersobut,  Dengan  nasuknya  nodal  asing  nemang  Jtita  nengharapken 
akan  r.-.enperoloh  kotranpiian-ketranpilan.  Tetapi  ^.tu  saja  beluiu 
menculaipig  PondidiJLkan  kepada  tenaga-tenaga  kei'ja  yang  bokerja 
pada  parusahaan-peruseihaan  pribuni  juga  perlu*  Agar  hal  ini  nen- 
oapai  se.sarannya,  pendidikan  yang  dinaksudkan  harus  disesuaikan 
dongan  kondisi  neroka  d?.n  trend  perkenbangan  perusahaan  tenpat 
nereka  bokerja.  Untuk  ini  kiranya  perguruan  tinggi  dapat  nenberi 
sunbangannya  c 
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^  •       n t u gin  Info  Tpf^pi. 

.  Men^umpulkan  inf  or":a3i  yang  berhubungan  donga:i  lzepent±n.§s.:z 
pengucriia-pengusaha  prl^vuni,   dan  monyalurkannja  kopada  nereka 
juga  nampakan  bantuan  yang  tidak  kecil  artinya.  I!iGr..:beri  infor- 
nasi  rri.aalnya,  r-.snjenai  banyaknya  perusahaa-i  yang  bsrgerak  de.l^.n 
cosuatt!  bidang  uca^na  tertsntu,  produksi,  ksaclaan  pasar  di  dala": 
dan  di  luar  negerii  perkenbangan  teknik,  baha^-bahan,  akan  se-n^jat 
bsrpengarxih  bagi  psrkenbangan  merekai 

Banyak  inforr^asi  seporti  tersebut  di  ataa  yan.^-  dikuupulkan 
dan  dicajikan  olen  lembaga-lenbaga  terteaitu,   tetapi  sifatnya  bo- 
lun  seoara  khusuc  ditujulcan  untuk  rr.enolong  p©ngusa.b.a-pengusaha 
pribuni>  Icarena  pada  daaftrnya  tujuannya  mer.zz.ng  tidak  demikian. 

De,lam  keadaan  pengusalia-pengusaha  pribfjni  seperti  sGkare.n;5^ 
ini,   dipsrlukan  ?.danya  pennberian  infornasi  yang  socara  khusus 
kspada  -•nsreka.  TIe.1  ini  dapat  dilakukan  secara  langsting  (n^aksud- 
nya  sscara  lisan),  atau  sQcara  tidak  langsung  (tertulio),  dan 
kiranya  yang  disebut  terc'J:f.-iir  inilah  yang  lebih  efsktif  untuk 
dilakcanakani 

Peiuberian  inforiviasi  yang  dinaksudkan  hants  diatur  sedenikian 
rupa  sehingga  juga  bsrfungsi  sebagai  pendidikan  yang  berguna  bagi 
p3rkeirbangan  nereka.  Dengan  penberian  inforir^.si  3''ang  sifatnya 
:nendidik  kiranj'-a  .hal-hal  seperti  sikap  lata!i,   sikap  lekas  puasi 
kesadaran  akan  fungsi  pengusaha  akan  lebih  oapat  teratasi. 

^*  Sinbii:^an  dan  Psngara-'iein 

ICalau  dipel£:jari  kenbali  posisi  pengusa.b.a-pengusaiia  nasional 
pada  U":u::inya,  7riiususnya  pengusalia-pengusaha  pribui^i,  :naka  peraoa- 
an  cenas  a?£an  senakin  besar.  Dalan  hubungannyr.  dengan  perusa.ae.an- 
peruse~aaan  oulti  nasi  one.?,  yang  beroperaci  di  Indonesi"i  naka  dapat 
dikatakan  penguce-'."-a-pongucEiha  nasional  di  r.ai?.-;..  peiigusaha-pengucaha 
pribur.i  ternasuk  di  dal&:inya,  netnpunyai  kedudukan  3'"ang  lenaJi. 
Kedudukan  nereka  lomah  karena  mereka  tergantung  Jrcepada  kebi jr.ksi:.- 
naan  ya:Tg  dijalankan  oloh  perusahaan-poruaahaan  .nuJ. tinasionai 
asing  tersebut.  Kereka  seoara  tidak  oadar  atau  torpaksa  (untuk 
^nghindari  porsaingan  atau  akibat  kekurangan  i::odal  inisalnya), 
dibavra  lr.e  arah  integrasi  dan  paralelisasi  perusahaan  rnul tinacionali 
dan  pada  umunnya  aanya  akan  menperkuat  kedudukan  r.ieroka  (peruca- 
haan  multinasional )   dan  neinperbosar  kotergantungan  kita  kopadr. 
aereka . 
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D-L  bidang  per'srayuaJ-  r.iisalnya,  kedudulcar.  p3ngusEi.(?.a  nasion^.Z. 
nanjadl  dsEiikian  I'smah^  karena  tidak  ada  peingarahan  sorta  por- 
lindungan  yang  diborikaii  kepada  pongusaha  nas.tonal.  Pongusahr. 
asing  (Jspang)  di'riarkan  untuk  mengusaliakan  hutan  kayu  yang  r:%- 
rupakan  langkah  intagrasi  ke  banah  dari  integrasi  ko  bawah  dar?- 
inductri  basil  kayu  raerar/ra,   sehingga  memukul  p3iigus£i.ha  kayu  iia- 
sional  karena  paoar  bagi  noroka  sudah  senakin  seicplt  dan  keduduk- 
an  msraka  di  dalan  pasar  ir^enjadi  lebih  sulit.  Hal  ceperti  ini 
sudah  dialanti  olsh  banyak  pengusaha-pengusaha  pribumi  yang  bes*- 
serak  dalain  bidan^  pertekstilan  dan  minuEnan  di  raasa  lalu. 

P^enang  dalar:  kobi jaksanaan  penerintali  yang  digariskan  pada 
tanggal  22  Januari  tahu-t  197^-''  antara  lain  dlsobutkan^  nodal  aoing 
yang  beroporasi  di  Indonssia  harus  dalaia  bontuk  joint  venture, 
kredit  investasi  hanya  diberikan  kepada  golongan  pribumi  dan  pe- 
nsntuan  negative  list  be^gi  investor  asingi  =  Tetapi  nenjadi  perta- 
nyaaii  apakah  den/j-an  mengarahkan  pengusaha-pe.Mgusalia  pribuni  urituk 
bor-joint  venture  dengan  pengusaha  aslng  tidak  akan  neripcrbesar, 
ketergantungan  pengusaha  pribusni  itu  sendiri  kepada  pengusaha. 
asing  yang  juga  berarti  ketergantungan  kita? 

Untuk  mengteindari  jangan  sanipai  terulang  lagi  kesalahan 
seperti  yang  dilaloikan  sebeluninya  hendaknya  hal  ini  dipersiap!:an 
secara  lebih  raatangi  Penberian  kredit  investasi  Miucus  kepada 
pengusaha  pribumi;  pener.tuan  negative  list  bagi  nodal  asing, 
pengikut-sertaan  penguse.aa  pribumi  (modal)  daian  psrusahaan  asing 
belum  nerupakan  ^janinan  untuk  meniperkuat  dan  RieEaperkenbangkan 
pengussJia-pengusa.^aa  pribuni i 

Pengusaha-pengusaha  pribuni  perlu  ^binbing  dan  diarahkan 
sedenikian  rupa  oehingga  dapat  snemperkembangkan  dirinya  sekaligus 
akan  ine:.:perkuat  kedudukan  mereka  dan  berarti  nemper'^cuat  keduduJran 
perekor.onian  Indonesia.  Mereka  perlu  dibirabing  dan  diarahkan 
sehingi'a  dapat  Kenjadi  suatu  kesatuan  yang  saling  r.enunjangi  juga 
satu  7:cesatuan  dalan  nenghindari  resiko-resiko  yang  dapat  nerugikan 

Sydah  barang  tentu  untuk  ini  perlu  ada  psrlindungan  seperti 
halnya  negative  list  yang  dilakukan  terhadap  ::odal  asing. 

Kalau  kita  j",enaliti  Zcarakteris tik  perusahaan-peruoahaan 
pribui.ii  seperti  yang  sudah  ditorangkan  sebelu  .'.nya,  untuk  banyaZr 
hal  perlu  mendapat  binbingan  dan  pengarahan.  Dalai-  hal  ini  antara 
lain  dp.pat  disebutkan  pei::berian  binibingan  dan  pongaralian  kepada 
pongusaha-pengusei7.a  prii:u:-ii  agar  noreka  dapat  nenghasilkan  dan 
neuperkenbangkan  produk-produk  yang  nerapunyai  oiri  Idias  tertontu 
di  mana  piri  Ichao  tersebut  yang  nenoiptakan  pernintaan  akan 
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;)rodu>  yang  dihasilkan.  Ssbagai  contoh,  industri  hasil  kayu 
iazigan  ur.ciran-ukiran  tertontu,  Indus tri  hasil  rotaii  dan  lain 
sebagainya;  Ciri  Idias  y&ng  akan  ditonjolkan  bukan  hanya  ciri 
'h.as  untuk  produksz  barang  tetapi  juga  untuk  produkoi  jasa 

seperti  halnya  ciri  Idias  dalain  pelayanan  dan  lain  sebagainya. 

Dongan  domikian  persaingr.n  yang  selaraa  ini  nenjadi  raornok  bag! 

P3ngusaJ^.^a-pengusE_aa  pribuni  sedikit  banyak  dapat  dii?J.ndarkan. 

Bantuan  pendidikani  inf  ormasi  bimbingan  dan  pengaraiian 
ssperti  yang  diurailcan  di  atas  akan  dapat  dilakukan  oleh  suatu 
badan  yang  kedudukannya  di  luar  pengusalia-pengusaha  priburni. 
Untuk  ini  sudah  barang  tentu  dibutuhlcan  pengotahuan  yang  lebiii 
luas  dan  tnendalam,  karena  pada  dirinya  hal  yang  satu  akan  ber- 
kaitan  dsngan  hal  lainnya,  Bantuan  okononti  tidak  dapat  dilaku- 
kan  seoara  terpisah-pisaTa  sendiri-sendiri  dengan  bantuan  yang 
bsrsifat  ekonorai.  Deraikian  halnya  dengan  bantuan  tersebut,  se- 
jauh  nana  dan  dalan  bentuZ;:  apa  bantuan  yang  akan  diberikan 
kepada  pengusaha-pengusal^a  pribumi  juga  ditsiitukan  oleh  faktor- 
faktor  lain  seperti  keadaan  pengusaha-pengussaha  naoional  non 
pribuiai  dan  penguoaha  asing# 

Untuk  seK.TUan3ra  ini  psrlu  dibontuk  suatu  "konisi  raoderni- 
saci  dunia  usaha  dan  industri",^  yang  secara  khusus  d^n  secara 
terus«::anerus  nengurus  hal  ini,  Koniisi  raodernisasi  dunia  usaha 
dan  indtistri  ini  dalan  kadudukannya  akan  rae;r.pQla jari,  Kengaturi 
raendidikj  ^embiGbii^gi  uzengarahkan  dan  meraperkenbangkan  khusus- 
nya  psngusedia-panguaaha  pribunii  dan  unumnya  pengusa-ha-pengusalia 
nasions.1  sesuai  dengan  ctrategi  pembangunan  yang  akan  dijalan- 
Itan  olsh  pemerintaJ-ii 

I'onisi  tersebut  diharapkan  bu?^an  hanya  berfungsi  raecjperkuat 
dan  meraperkembangkan  pezigusaha-pengusaha  pribumi,  tetapi  juge 
sekaligus  raenciptakan  keharnonisan  di  antara  sssama  pengusaha 
nasional  (antara  penguoolca  priburai  dan  non  pribuni)  dan  kehar- 
nonisan  antara  pengusaha  nasional  dengan  peng'Jsaha  asingt 


Cf.  Daoed  JOESOEF,   "Modal  Sebagai  Paktor  Produksi  dan  Kekuatan, 
CSIS,  ABalisa  Masalah-masalah  Internaeional .    (Jakarta:  CSIS,  1974), 
Tahun  III  Bo.  5,  hal.  5. 
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IZasalah  menbantu  nonporkornbangkan  ponguaa.aQ-pon,^7Usaha  ■ 
pribu'j.:i  aerupal-can  rTasaleJ.":!  yang  harus  ditaiigg-ulangi  cscara  cepat 
dan  sobaik  mungkin.  Kareraa  raasalah  ini  Eerupalcan  nnacalah  yang 
oangat  cjeriUG  dalain  rrjasa  sskarang, 

Folitik  dan  Tcsbi jakoanaan  perokonoraian  yang  dia:iut  dan  di- 
jalankan  oleh  p3i;i3rintaih  pada  raasa  lalu,  lobih  baiiyak  yang  juatru 
•:ierupa-:an  f aktor-f aktor  psnghalang  bagi  kemajisan  dan  perkerabangan 
penguaaha-ponguseJ.ia  pribu-ni*  Sedang  berhasilnya  usaJaa  nienperkeu- 
bangkan  penguseiiia-pengusa'ia  pribuiai  sangat  ditentukan  oleh  faktor- 
f aktor  init 

3agi  pengusaaa-pengucaha  priburai  bukan  hanya  bantuan  yang 
bersirat  ekonomi  yang  haj?us  diberikan  tetapi  juga  bantuan  yang 
bersifat  non  ekononi  ceporti  halnya,  pendidikan  pengarahan  dan 
bimbingan. 

Kehadiran  modal  asing  dan  saling  ketorgantungan  antara  negara- 
negara  di  dunla  yang  tidak  dapat  terolakkan  lagi  nenyebabkan  pano- 
oalian  luasalah  ini  tidak  dapat  dilakukan  terpicah  sendiri-sendiri 
tanpa  nengkaitkannya  satti  sama  lain. 

Ksberhasilan  memperkarabangkan  pengusaha-pengusaba  pribunii 
sangat  tergantung  dari  keaainpuan  kita  mongurangi  kotorgantungan 
dengan  pihak  asing  dan  ksi^ampuan  kita  untuk  rjieruba.i  pola  peKikiran 
pengusaha-pengusatia  pribunii  serta  kemanpaan  nsnciptakan  ilcliin  3rang 
baik  bagi  perkonbangan  nereka. 

Agar  usatia  i::©i.iperkenbangkan  pengusaha-pengusalta  pribuni  dapat 
nencapai  saoarannya  secara  efision  dan  efektif  perlu  dibentuk 
"koirdsi  Fjodernisasi  dunis.  psaha  dan  industri"  yang  sacara  Idiusas 
dan  terus-monoruG  nenanganinya. 


mSALAH  SIPRUS  DAW  PROSPEK  PENYELSSAIAUriYA 


llirdi  DIPOYUDO 


Deinonstrasi-domonstrasi  yang  dilancarkan  /iiahaci^wa-raaha- 
siswa  Siprus-Yunani  sejak  tanggal  18  Januari  1975  di  Wicooia  dan 
Athena  sobagai  protes  terhadap  keputusan  Inggris  untuk  nengi- 
jinkan  evakuasi  pengungsi-pengungsi  Siprus-Turki  dari  pangkal- 
an  Inggris  Akrotiri  ke  Turki,  monggaris-bawahi  raasalah  Siprus 
dan  urgensi  penyelesaiannya,  terutama  karena  Kasaleii  itu  dapat 
menyeret  negara-negara  lain  dalam  suatu  konfrontasi;  yang  dapat 
menganoan  perdan::aian  di  kawasan  itu. 


1 •  Keadaan  Siprus 

Untuk  meraahaini  masalah  Siprus  itu  dan  prospsk  penyelesai-- 
annyai  kita  perlu  meinperhatikan  keadaan  negeri  itu  sebelura 
kudeta  tanggal  15  Juli  197^  maupun  sesudahnya.  Sepcrti  diketa- 
hui,  Siprus  adalali  suatu  negara  bi-nasional  di  bagian  Tiraur 
Laut  Tengah.  Rakyatnya  terdiri  atas  mayoritas  keturunan  Yunani 
dan  minoritas  ?<eturunan  Turkic  Ilenurut  perkS.raan,  ketika  Turki 
nerebut  pulau  itu  pada  tahun  1571  penduduknya  berjUKlaii  160.O00 
orangi  han^iir  seluruhnya  orang  Yunani,  tetapi  pada  tahun  itu 
dan  beri?-aitnya  sekitar  30,000  ©rang  Turki  menetap  di  situ,  Di 
bai-rah  pemerintahan  Turki  penduduk  Siprus  itu  nula-nula  berku- 
rang  ds^n  baru  pada  tahun  1821  nelebihi  100,000  orang.  Pada  ta- 
hun 1901  junlahnya  meningkat  menjadi  237. OOC  orang;  pada  tahun 
1937  sekitar  371.000  orang,  pada  tahun  19^0  kotika  Siprus  non- 
dapatl'Ki.n  kenordekaannya  537*000  orang  dan  pada  waktu  kudota 
tersebut  sekitar  S51,G00  orang,  3'-aitu  520.000  orang  keturunan 
Yunani  dan  122,000  orai^g  keturunan  Turki,  Koreka  itu  torsebar 
di  389  desa  Yunani,   120  desa  Turki,   106  dosa  dongan  penduduk 
oanpurani  dan  di  kota-kota  yang  hainpir  seouanya  juga  merapunyai 
penduduk  oarapuran,  Pada  tahun  1955,  ketika  gerakan  :])OKA  nulai 
berjuai^g  untuk  nonggabungkan  Siprus  dengan  Yunani  orang-oi?ang 
keturunan  Turki  yang  tinggal  di  bagian  kota  dongan  penduduk 


oar;:puran  pindah  Ice  bagian-bagian  yang  hanya  nenpunyai  penduduk 
Turlci.  Sobagai  akibatnya  Icobanyaka,n  kota  menpunyai  suatu  enklave 
Turki . * 

Invasi  pasukan-pasukan  Turki  yang  dilasicarkan  pada  tanggal 
20  Juli  197^  Eiembjawa  perubahart-perubahan  besar*  Siprus  dipotong 
nenjadi  duai  Bagian  Utarai   sekitar  ^0%  wilayah  negara,  diduduki 
tentara  Turkii  Qari  165i000  penduduknya  Sippus-Yunaiii  kini  tln-g'- 
gal  l^J-.OOO  orang,  Laini-lainnya  mengungsi  kc  Siprus  Selatan^  yang- 
masih  dikuasai  pasukan-pasukan  Siprus-Yunani.  Sobaliknya  kecuali 
25 #000  orang  seluruh  penduduk  Siprus-Turki  bagian  Solatan  tns- 
ngungsi  ke  bagian  Utara*  Selain  itu  13. 000  orang  Siprus-Yunani 
mengungsi  ke  panglcalan  Inggris  Dhekelia  dan  10.000  orang  Siprus- 
Turki  ke  Akrotiri.^ 


Zi  I!Iasalah  Siprus 

Pada  intinya  masalaJi  Siprus  adalah  sengketa  antara  kedua 

masyaralcat  nasional  yang  bersama-seuna  hidup  di  negerx  itu.  Ifiixio- 

ritas  Turki  menentang  doininasi  mayoritas  Yuiiani  dan  usaha-usaiia- 

nya  untuk  inewujudkan  enosis  atau  penggabungan  Siprus  dengan 

Yunani^  yang  menganoam  hak-hak  nasional  nereka.  Mereka  memper- 

juangkan  taki^in  atau  pen^ratuan  ganda,  yaitu  psnyatuan  sebagian 

dengan  Turki  dan  sebagian  dengan  Yunani,  Soiigketa  itu  rjencapai 

punoatoiya  pada  taliun  1955  ketika  kaum  nasionaiis  Siprus-Yunani 

menggunalcan  kekerasan  untuk  raendapatkan  keinerdekaan  dari  Inggris, 

yang  berkuasa  di  negeri  itu  sejak  1878,   dan  nenyatukannya  dengan 

Yunani.   01 eh  sebab  masyarakat  keturunan  1\irki  menberikan  perla- 

v/anani  -oaka  pecaiilah  perang  saudara  yang  banyak  minta  korban  dan 

baru  berakhir  pada  teihun  1959»  ketika  atas  persetujuan  antara 

Inggrisi  Turki  dan  Yunani j  Siprus  nendapatkan  keinerdekaan  dan 

iuenjadi  republik  dengan  Usicup  Agung  Fiacarios  sebagai  Presiden 
3 

yang  portana. 


Cf.  Radovan  Pavic,   "The  Turkish  occupation  of  Cyprus  and  the 
problem  of  the  division  of  the  island",  Review  of  International  Affairs 
25  (1974),  5  Oktober  1974,  hal.  7.- 
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Cf.  "Cyprus:  the  second  coming",  Newsweek,   16  Desember  1974,  hal. 

25-26. 

^Cf.  "Cyprus",  The  Ei;rope  Year  Book  1974  (London  1975),  hal.  620. 


Kenurut  konstitusi  ropublik  baru  itu  kolruasaan  tertinggi 
adalah  pada  parler^oni  yang  dipilih  sonua  warga  negara  dswasa 
dan  terdiri  atas  35  oran:^:  Siprus-Yunani  dan  15  orang  Siprus- 
Ourkii  Salain  itu  nasing-inasing  masyarakat  r:onpun7ai  suatu 
Oor.munal  Chanber,   senacai:  parlemcn,  yang-  nengatur  soai-soal 
agaria,  pendidikan  dan  kebudayaan.  Kekuasaan  okselcutif  adalah 
cii  tangan  sooi^ng  Sipruc-Yunani  sebagai  Presidoni  yang  didari- 
pingi  Goorang  Wakil  Presiden  keturunan  Turki,  dan  dibantu  suatu 
Detran  Kontorii   terdiri  atas  7  orang  Siprus-Yunani  dan  3  orang 
Sipjnjs-Turki.  Ape-ratur  perjerintah  akan  terdiri  70^  dari  orang- 
orang  Siprus-Yunani  dan  30^  orang- orang  Sipirus-Turki.  Deniikian- 
pun  anglratan  kepolisian.  Angkatan  Darat  akan  i-ieliputi  2; 000 
orang^  yaitu  So%  keturunan  Yui>ani  dan  ^^-O^^  keturunan  TuHcii^ 
Ketentuan-ketentuan  itu  diin^ksud  untuk  nembagi  kelcuasaan  dan 
kedudulcan  dalan  penerintaiian  secara  proporsionil  antaJ^a  kedua 
nasyarakat  nasionai  itu^  akan  tetapi  tidak  dilaksanakan  dengan 
baik.  Eaun  nasionalis  Siprus-Yunani  tetap  neiraer juangkan  enosis 
dan  tidak  nemberikan  bagian  kekuasaan  sewajarnya  kepada  nasya- 
rakat Siprus-Turlci.  ^ 

Pada  taliun  19^3  ketegangan  antara  kedua  masyarakat  itu 
rieninglsat  lagi  nenjadi  perternpuran-pertenpuran  sengit.  Sobagai 
protes  kelinabelas  anggota  parlemen  keturunan  Turki  -lenboikot 
sidang-sidang.  Selain  itu  penerintah  Turki  rnersgancaE  akan  ijieng- 
adal-can  intervensi  niliter  dan  secara  deinikian  berhasil  mengga- 
galkan  usaiia  enosis i  Juga  PE3  turun  tangan  dan  pada  bulan  April 
\S^h  nensopatkan  suatu  pasul^an  keananan  dan  seorang  penengah  di 
Siprus  untuk  nendaijailcan  kedua  pihak,  akan  tetapi  nengalani  ka- 
gagaJLan,-^  Gerakan  Enosis  tetap  aktif,  sedangkan  nasyarakat  Siprus- 
Turki  selcuat  tenaga  menentangnya.  Sekali  lagi  pada  tahun  196? 
ancar.:an  Turki  akan  nenyerbu  Siprus  untuk  menbala  hak-hak  masya- 
rakat  Siprus-Turki  berliasil  nenggagolkan  usalia  yang  dllanoarI-:an 
SOUA  dengan  bantuan  pemarintah  Yunani  untuk  r.2e;7U judkan  enosis. 
Sonuanya  itu  aidiirnya  moyalcinkan  Presiden  Macariosi  yang  sejau:i 
itu  juga  cenderung  pada  enosis,  bahwa  penyatuan  dengan  Yunani 
itu  tidak  dapat  dilaksanakan  dan  bahwa  untuk  ae::ibina  perdanaian 
dan  kerjasama  antara  kodua  r.iasyax'akat  di  pulau  itu  kor.ierdoka&n, 
kedaulatan  dan  keutuhan  -rilayah  3iprus  harus  dipertriiankan.  Akan 

^Cf.  W.B.  Fisher,   "Cyprus",  The  Middle  East  and  North  Africa 
197^-1974  (London  1973),  hal .  229-230. 

^Cf.  "The  ancient  roots  of  today's  bitter  conflict",  Time 
29  Juli  1974,  hal.  12-13. 

^Cf.  W.B.  Pisher,   "Cyprus" The  Middle  East  and  North  Africa 
1973-1974  (London  1973)»  hal.  217. 


tetapi  seba^rai  akibat  porubahan  pandangan  dan  cikap  itu,  geralc- 
an  onosis  r.mlai  nonusuhinya  dan  berkali-kali  borusaha  untuk  r:©- 
nyingkirlcannya.  ^ 


3.  Kudeta  tangjgal  15  Juli  197^ 

Pada  tanj^gal  15  Juli  197^  gerakan  onasic  nelancarkan  suatu 
aksi  lagi  dan  kali  ini  berhasil  raonggulingkan  Presidsn  I'^^carios 
dan  nenggantinya  dengan  Uikos  Sanpson,  ^alah  sGorang  poEiimpin, 
EOEA.  Beborapa  ninggu  sebelumnya  Macarios  nengetahui  bahwa  nusuli- 
nusuhnya  sedang  nenyiaptr^n  suatu  kudeta.  Dinas  intelnya  berhasil 
nonyita  dokunen-doJoinen  yang  merauat  rencana  aksi  yang  alcan  dilan^ 
oarkan  Pengaiml  IJasional  Siprus  pinpinan  perr/ira-pertrira  Yunani 
yang  diperbantukan.  Dia  langsung  nenuduh  rejiui  nilitor  Yunani 
sebagai  dalangnya  dan  noiiuntut  agar  porvrira-perwira  itu  ditarik 
kembali.  Oleh  sebab  Athena  tidak  nenberikan  jat/aban,  dia  tahu 
bahvra  gerakan  enosis  akan  sogera  bortindak  terhadapnya  dan  neng- 
ambil  langkah-lan^jkah  untuk  nenghadapinya.  Akan  tetapi  pasukan- 
pasukan  keamanan  yang  cogera  ditenpatkannya  di  sekitar  istana  Iso- 
presidersan  tidak  berhasil  nenangkis  serangan-serangan  yang  tiga 
hari  kenudian  dilancarkaa  kaun  penberontak. 

IJai3un  kali  inipun  gerakan  enosis  tidak  berhasil  rnencapai 
sasaran  per juangaiinya  sepenuhnya.  Penerintah  Turki  nelihat  pcng- 
gulingan  Prosiden  If^carios  itu  sebagai  percobaan  untuk  nenyatul-ran 
Siprus  dengan  Yunani,  yang  nengancan  kemerdekaan  Siprus  maupun 
hak-hal:  niasyarakat  Siprus-Turki,  yang  nendapat  janinan  dalan  per- 
setujus.n  yang  dicapai  antara  Inggris,  Turki  dan  Yunani  pada  taaun 
1959  di  London,  Setelah  usaha-usaha  politik  dan  diploma tiknya 
tidak  p-eaberikan  hasil  yang  diharapkannya,  pada  tanggal  20  Juli 
Turki  inendaratkan  pasukan-pasukan  di  Siprus  untuk  nenyelanatkan 
kenerdokaan  dan  kedaulatan  negara  itu  dan  mengarnanlccii  hak-hak 
nasyarak^t  Siprus-Turki.  Pasukan-pasukan  Siprus-Yu«eM  nenberikan 
perlauaiian  yang  gigih,   totapi  tidak  berhasil  nenggagalkan  invasi 
itu.  Sooara  berangsur-angsur  pasukan-pasukan  Turki  berhasil  i:ien- 
duduici  Siprus  Utara,  yang  neliputi  sekitar  ^0'/^  wilayah  negarc. 

^Cf.  "The  battle  for  Cyprus",  Newsweek,  29  Juli  1974,  hal.  9; 
W.B.  Fisher,   "Cyprus",  loc.  cit . ,  hal.  218. 

^Cf.   "The  battle  fbr  Cyprus",   Newsweek,  29  Juli  1974,   6-15;  "Big 
troubles  over  a  small  island",  Time,  29  Juli  1974,  hal.  6-16. 
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Of.  Berita  AP  dalam  The  Indonesia  Times,   15  Agustus  1974;  "The 
guns  of  August",  Newsweek,  2  September  1974,  hal.  24-27. 


^3 


Besigan  cepat  krisis  di  Siprus  itu  berkembang  menjadi  suatu 
IsTxsis  internasionali  Kudeta  nernberikan  pelua:ig  icopada  Turki 
untuk  nelancarka,!!  suatu  invasi,  dan  pa  da  gilirannya  invasi  ini 
nemanolng  suatu  rea.ksi  ssngit  dari-  Yunani  yang  molihat  usaha 
enosis-nya  nengalanoi  kegsigalani  Rejim  railiter  Yunani  raengarscain  . 
akan  r'.onyatakan.perang  jika  Turki  tidak  segcra  nenarik  pasulcaJi- 
pasukannya,  dan  meiaorintahkan  suatu  mobilisasii  Disn,2an  dsKikiaii 
konflil-:  di  Siprus  itu  borkerabang  Enenjadi  krisis  antara  Turki  dan 
Yunanii  yang  mengancan  solidaritas  serta  keduduJ^can  strategis 
aliansi  niliter  negara-negara  3arat»  Perang  Turki- Yunani,  jika 
jadi  peoali,  n3enbahaya?£an  sisi  Selatan  pertahanan  MTO  dan  inenbe- 
rikan  peluang  kepada  Uni  Soviet  untuk  campur  tangan  dan  neraper- 
Icuat  kedudukannya  di  bagian  Timur  Laut  Tengali;  Seperti  diketeJiui; 
Siprus  adalah.  pusat  dinas  intel  Soviet  di  Tiinur  Tengah  yang  pen- 
ting.  Ssliubungan  dongan  itu  Uni  Soviet  borkepentingan  negara  itu 
.aenpunyai  suatu  penerintah  yang  paling  tidak  nengiJoiti  politxk 
non-bloki  Itulali  kiranya  yang  mendesaknya  untuk  rnenav/arkan  bazitu- 
an  kepada  Turki  untuk  mengembalikan  pemerintal:'-  Macarios  dan 
nenenpatZ'Can  beberapa  divisi  lintas  udara  dalan  keadaan  siap  siaga. 
Akan  tetapi  keaungkinan  intervensi  railiter  Soviet  itu  tidak  men- 
Jadi  kenyataani  antara  lain  karena  PBB  bergerak  dengan  cepat.^ 

Mengingat  gawatnya  situasi,  Arierika  Serikat  dan  sekutu- 

selcutunya  raelakukan  tekanan  berat  atas  Turki  dan  Yunani  untuk  --o- 

nalian  dirii  dan  F.^.endesak  Bewan  Keasnanan  agar  segera  bertindak. 

Antara  lain  karena  desakan-desakan  itu,  Dewan  Keamanan  segera 

bersidang  dan  mengeluarkan  suatu  resolusi  yang  menyerukan  genoat- 

an  senjata,  penarikan  pasulcan-pasukan  asing  dan  suatu  konperensi 

internasional  antara  Iiiggrisi  Turki  dan  Yunani^  ketiga  negara 

yang  pada  tahun  i960  menjanin  kenerdekaan  Siprus,  untuk  nencari 

Jalan  guna  meraulihkanpeaerintahan  konstitusionil  dan  secara  de- 

2 

mikian  menyelesailssin  aasalah  Siprus. 

Berkat  turun  tangan  PBB  itu  pada  tanggal  22  Juli  dicapai 
gencatan  senjata  di  Siprusj  biarpun  masih  terjadi  pelanggaran- 
pelanggaran,  dan  pada  tanggal  25  Juli  dinulai  konperensi  antara 
ketiga  negara  tersebuti  yang  pada  tanggal  30  Juli  r.enghasilkan 
suatu  persetujuan  yang  lebih  lanjut  riengatur  gencatan  senjata 
de.n  pemisahan  pasukan-pe,aukan  sebagai  langkah  ncnuju  penyelesai- 
an  dar.aij  dan  rnenctapkan  psnibukaan  konbali  konperensi  pada 


Cf.  "The  tattle  for  Cyprus",  Newsweek,  29  Juli  1974,  ha.1.  8  dan  15- 
Gf .  Laporan  Reuter  yang  dikutip  Indonesian  Observer,  25  Juli  1974. 


tcinggal  8  Agustus  untuk  noncari  suatu  penyelGsaian  Icons titu- 

sioi-iil.^     Tahap  hodua  jr.di  dlr.iulai  pada ,  tangr^al  G  Agustus, 

tetapi  sa^al  mencapai  sasarannya.  Perundingan-pori'-iidingran 

:noneir.ui  jalan  buntu  dan  Tqrki  raeneruskan  operasi  niliternya 

sanpai  inengunsai  solcitar  ^'/O^  i-rilayah  E.iprust  Yunani  tidak 

berani  monghadapinya  dalam  suatu  konfrontasi  Liiliter^  tetapi 

nonyalahkart  MTO  tidak  poncegah  Turki  dan  Keiigandurkan  diri 

dari  aliansi  itu.  Lagi  pula  nenyatakan  tidak  puas  dengan  si- 

kap  Anorilca  Serikat*  Move  itu  raengpbarkan  der.ionstrasi-donons- 

trasi  anti  Amerika  Serikat  baik  di  Athena  inauToun  di  Ilicosia; 

'-2 

di  nana  Duta  Besar  Davies  tertenbak  laati. 

Sekali  lagi  Dev/an  Keananan  turun  tangan  dan  nenyertikan 

gencatan  senjata^  penbukaan  ketnbali  konperensi  perdainaian  di 

3 

Jenewa  dan  menyesalkan  tindakan  n:iliter  sepib.ak.  G-encatan 
senjata  dilaksanakan;  totapi  Yunani  raenolak  meaulai  porundingaii- 
perundingan  sebelun  Turki  nenarik  pasukan-pasukannya  pada  garis 
9  Agustus  197^j'>  seidangkan  Turki  menolak  persj^aratan  itu;  Usui 
yang  diajukan  Uni  Soviet  sebagai  jalan  tengah  untuk  aengadakan 
suatu  konperensi  iaternasional  yang  lebih  luas  diterin-a  Yunani, 
tetapi  ditolak  Turki.  Denikianpun  usaha-usahe.  PBE  Dslanjutnya, 
temasuk  suatu  perdebatan  di  sidang  l'2ajelis  Uijuei    yang  dinulai 
tanggal  23  Augustus  tidak  memberikan  hasil  yang  diharap- 

kani  Kedua  pihak  tetap  berpegangan  pada  pendapatnya  masing- 
nasing. 


^l'  •  Konpromi  belun  nungkin 

Sebagai  penyelssaian  nasaiah  Siprus,  raasyarakat  keturunan 
Turki  dan  petnerintah  Turki  nengusulkan  perubahan  bentuk  negara 
dari  negara  kesatuaji  nenjadi  negara    federal^   tardiri  atas 
negara  bagian  Sipr^s-Turki  di  sebelah  Utara  dan  negara  bagian 
Siprus- Yunani  di  bagian  Selatan,  ~ia sing- ma sing  dongan  wilayah 
dan  peinerintahnya  sendiri.  Usui  itu  diajulcan  sebagai  jairinan 
yang  paling  baik  bagi  fcak-hak  nasional  nasyarakat  keturunan 

1 

Of.  Laporan  AFP  dalam  The  Indonesia • Times .   1  Agustus  1974. 
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Cf.  Berita  AP  dalam  The  Indonesia  Times,   15  Agustus  1974; 
"The  Turks  carve  their  slice",  Newsveok,  26  Agustus  1974,  hal .  16. 
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Gf.  Berita  Reuter  yang  dikutip  The  Indonesia  Times,   19  Agustus 
1974.   


Turici  yang  sebelu:.inya  kurang  dihornati*  Dalain  rangka  itu  mere'.ca 
rae-i^erjuangkan  agsxr  orang-orang  keturunan  Turki  yang  riaoih  tiii,^- 
gal  di  sektor  Yunani  dibori  kesenpatan  untuk  pindcii  ke  sektor 
Turki.  ^     Seperti  ki  fca  lihat  di  atas,  untul:  sobagiar?.  uaaha  ncroka 
itu  telah  berhasiJ..  Atas  desakan  mereka,  aldairnya  Iri-gris  non^'i- 
jinkan  sekitar  11.000  orang  pengungrsi  keturunan  Turki,  yaiig  dx- 
taE!pung  di  pangkalan  di  Akrotiri,  pergi  ke  Turki  daa  dari  Turk! 
nerska  dapat  pergi  ko  Siprua  Utara. 

Ak^n  tetapi  masyarakat  Siprus- Yunani  Eenolak  ronoana  feds-i 
rasi  toritorial  Turki  itu.  Mereka  aenginginkan  kembali  pada  ke- 
adaan  sobolura  kudeta  dan.  invasi  Turki  dengaii  janinan- jarainan 
yang  lobih  baik  bagi  hak-hak  masyarakat  keturunan  Tu.rki.  Secara 
konkrit  nereka  meinper juangkan  kelangsungan  keaerdekaan,  kedaulat- 
an  dan  keutuhan  i^iiayah  Siprus  di  bawah  Presiden  Macarios.  Dala:r! 
rangka  itu  mereka  r-:enuntut  agar  para  pengungsi  kernbali  ke  ten:pat 
kediaitian  masing-inasing.  Dengan  tegas  mereka  nenolak  setiap  penye- 
lesaian  yang  nengandung  pembagian  wilayah  nenjadi  dua  dan  perpiii- 
dahan  penduduk  yang  dipalcsakan;  Dengar?  perkataan  lain^  nereka 
tidak  bersedia  -nenerina  fait  acconpli  hasil  aksi  railiter  Turlci 
sekarang  ini.  Paling  banyak  mereka  dapat  meneriina  pembentukan 
suatu  federasi  ad::.iinistratif  atau  suatu  ponyelesaian  kantonal; 
yang  juga  pernah  diusulkan  Turki »  Monurut  renoana  itu  wilayali 
negara  dapat  dibagi  dalaiT  beberapa  kanton  Turki  atau  Yunani  se- 
suai  dengan  kor^posisi  penduduk  daerali  masing-nasing;  Kanton-Zcaii-c 
ton  itu  akan  diberi  otononi,  tetapi  di  bavrah  suatu-  penerintaiian 
federal  di  nana  ke'cuasaan  dibagi  secara  proporsionil  antara  kedua 
na  s  y ar aka  t  i  t u  • 

^■raktu  ini  boliau  nai^pak  tanda-tanda  bahi^a  masalah  Siprus  akan 
segera  disolesaikaa  secara  yang  meauaskan  bagi  semua  pihak  yang 
bersanglcutan.  Ftasyarakat  Siprus- Yunani  dan  masyarakat  Siprus-Turki 
belun  bereedia  saling  c:.enberikan  konsesi-konsesi  dan  mengadakan 
suatu  komproni.  Orang-orang  keturunan  Yunani  bahkan  nenolak  usul 
orang-orang  keturunan  Turki  untuk  nembuka  ken:bali  konperensi 
perdai;:aian  di  Jenev/a.  15ereka  hanya  bersedia  nierundingkan  suatu 
penyelecaian  politik  sesudah  pasukan-pasul^ran  Turki  nongosongi 
-'Tilayah  yang  diduduki  nereka  sosudah  tanggal  9  Agustus  197^!'« 

^Cf.  "Uncertainty  continues  in  Cyprus'  political  crisis",  laporan 
,  APP  yang  dimuat  dalam  Indonesian  Observer,  1 7  .  Desember 

^Cf.  Pernyataan  Presiden  Macarios  sekembalinya  di  Siprus,  yang 
dimuat  Antara,  8  Desember  1974;  lihat  juga  "Man  with  an  olive  tree  , 
Time ,  l6  Desember  1974* 
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Akan  tetapi  Turki  nonolak  porsyaratan  ituj   tidak  hanya  karona  .: 
norasa  bahv/a  kedudukannj'-a  adalah  kuat  dan  nakin  lazr.a  bahkan 
nakin  kuat,  nolainlcan  ju^ga  karona  yakin  bahi-ra  oopafc  atau  lanbat 
akan  dioapai  suatu  penj'-olosaian  berdasarkan  ke;.iyataan-konyat».&n« 


5 •  Pros,~aI<;  penyolosaian  ii^iasalah 

Hajnun  terdapat  beberapa  hal  yang  dapat  Kenunjulclcan  arah  pa-, 
nyelesaian  inasalah  Siprus.  Pertana,  berkuasaiiya  kenbali  Presidon 
Kaoarioc  yang  dikenal  sebagai  seorang  noderat  dan  realis.  Kedua] 
berkat  kehadiran  35*000  ©rang  pasukan  yang  i-jonguasai  Siprus 
Utarai  kedudukan  Turki  adalah  kuat  dan  i7^,akin  lana  r/iakin  kuat. 
Proses  perabangunan  Siprus  Utara  nenjadi  suatu  ne§e:c±  Turki  ber- 
jalan  terus.  Ketiga,  wilayah  Siprus  tclah  peoah  nonjadi  dua  ba- 
gian  terpisah  dan  pada  waktu  yang  sama  telali  torjadi  suatu  p©r- 
pindahan  dan  pertukaran  psnduduk.  Keenpatj  kebanyalran  pengungoi  . 
Siprus-Yunanii  biE,rpun  lebih  suka  kenbali  ke  tetnpat  kediaman 
H^erekai   telah  muiai  nenyesuaikan  diri  dengan  konyataan  dan  rnei:>- 
bangun  suatu  kehidupan  baru  di  tenpat  pongungsian  itaerekai  Kelii'^, 
evaitiasi  ll.OOO  orang  pengungsi  Siprus-Turki  dari  pangkalan 
Inggris  Akrotiri  neaperkaat  kedudukan  Turki.  Alchirriya  P3B  dan 
banyak  negara  terus-nenerus  nenekan  pihak-pib.ak  sengketa  agar 
sGgera.  berunding  dan  nenyalesaikan  sengketa  nsreka*  Sebagai  se- 
oraxig  realis,  Presiden  r-a.carios  merjporhatikan .  senu  any  a  itu  de^r. 
lanbat  laun  akan  ::^enerinanya  sebagai  dasar  penyelesaian. 

Dengan  donikian  dapat  diperkirakan,  balitra  federasi  terito- 
rial  yang  diusulkan  dan  diper juangkan  Turki  dan  masyarakat  Siprus 
Turki  akan  menjadi  kenyataan.  Balan  rangka  psnyelesaian  rnasalt-Ii 
Siprus  bentuk  negara  akan  dirubah  dari  negara  kesatuan  nonjadi   .  - 
negara  federal,   terdiri  atas  negara  bagian  Yunani  dan  negara 
bagian  Turki.  Kasing-r.-asing  akan  neniliki  penerintaliannya  sen- 
diri,   tetapi  di  bavrali  suatu  kekuasaan  federal  yang  akan  dibagi 
secara  proporsionil  antara  kedua  nasyarakat  itu.  Dalan  rangka 
penyelesaian  federal  itu  orang-orang  keturunan  Turki  yang  nasili 
tinggal  di  scktor  Selatan  akan  diberi  kesempatan  u:ituk  pindan  k3 
Siprus  Utara.  Denikianpu:i  orang-orang  keturunan  Yur^ani  yang  i:'.asi'.; 
tinggal  di  bagian  Utara  akan  bebas  pindah  ko  negara  bagian  Yunani 
di  sebelah  Sol a tan. 


Of.  "Cyprus:  the  second  coming",  Newsweek,   16  Desember  1974> 
hal.  26. 


Soal  yang  Iciranya  akan  dirundingkan  lebili  Ian  Jut  ialah 
soal  luasnya  vT±le.ye6.i  negara-negara  bagian  ifcu  atau  soal  per- 
batasr.n,   dan  soal  kompeiisasi  bagi  nilik  yang  ditinggalkan 
para  peiigungsit  I'ini  inasyarakat  Siprus-Turki  menguesai  sekitar 

wiXayah  negerl  di  sebelah  Utara  "Garis  Attila"i  yang  zioin- 
bujur  d^ri  Fanagusba  ke  Lefkai  Monurut  E:asyarakat  keturunan 
Yunani  bagian  itu  terlalu  besar  dan  harus  disssuaikan  dongan 
proporsi  penduduk.  I^asyarakat  Siprus-Turki  kiranya  tidak  akan 
berkebsratan  mengsr.ibalikan  sebagian  wilayah  itu,  selaingga  se- 
bagian  pengungsi  keturunan  Yunani  dapat  kenbali  ke  tenpat  ke- 
dianar.  nereka. 

Sebagai  kesiripulan  kiranya  dapat  dikatakan^  bahwa  kenung- 
kinan  besar  dalan  waktu  dekat  ini  konperensi  perdainaian  di 
Jenewa  akan  dibuka  kenbali  dan  aenghasilkan  suatu  persetujuan* 
Siprus  akan  totap  bertahan  sebagai  negara  merdoka^  tetapi  ben- 
tuknya  akan  berubaJ:?.  darl  negara  kesatuan  menjadi  nfegafa  federal 
yang  terdiri  atas  negara  bagian  Turki  dan  negara  bagian  Yunani. 
Biarpua  kurang  disenangi  nasyarakat  Siprus- Yunani^  penyelesaian 
itu  tidalc  hanya  sesuai  dengan  kenyataan-kenyataan  baru  sesudali 
invasi  Turki,  melainkan  juga  menjamin  identitas  dan  hak-hak 
nasyarakat  nasing-Kasing  di  satu  pihak  dan  kerjasai:^-a  antara 
nereksL  di  lain  pihak;  Paling  tidak  bentuk  penyelesaian  itu 
mengandung  harapan  baik. 


lilfoSALA?:  ERITR3A 


i:.irdi  DIPOYUDG 


Portempuran-perteifpuran  sengit  yang  borkobar  cejak  tanggal 
31  Januari  1975  antara  pasukan-pasukan  Peneriiitah  Ethiopia  da:i 
pojuang-pe juang  Front  P3L-;bebasan  Eritrea  (ELF)  dan  Front  PeL-bo- 
basan  Rakyat  (PLF),  yang  banyak  minta  korban  dan  i:ienii-bulkan 
kerusakan-kerusakan  besar,  nonarik  perhatian  dunia  atas  masalah 
Sritrsa  dan  perlunya  sogera  rnonyelesaikannya  socara  danai.  Unouk 
nenahani  masalah  yang  menghangat  itu  dan  mengstaliui  arah  perkQL>- 
bangannyai  kita  perlu  monperhatikan.  latar  belakang  cejarah  den 
asal  nula  serta  perkeEibangannya  selain  perinbangan  kekuatan 
piii^c-piSiak  sengketa  dan  keterlibatan  negara-negara  lain. 


1  •  Latar  belakang  se.jaralri 

Seperti  diketa;:iuij  Eritrea  adalah  Duatu  n'egeri  Afrika  di 
pantai  Laut  Kerala  yang  sejak  tahun  I962  reaninya  aenpunyai  sta- 
tus propinsi  Ethiopia  tetapi  kenyataannya  sejak  taliun  itu  jugr. 
berjuai-s  untuk  nenbobasljan  dirinya  dari  kekuasaan  Ethiopia.  De- 
ngan  penduduk  seld.tar  1.500,000  orang  dan  x/ilayah  seluas  11? •^00 
It-:2j  ha::-!pir  sebesar ,  pulau  Jawa,  Eritrea  termasuk  negeri  keoil 

dan  niskin.  SejareCa  barunya  inulai  dongan  pendudukan  Jitali  taJriun 

1 

10<?0  dan  daT3at  dibagi  dalarj  empat  perxode. 


Koloni  Itali  (1390-19^1) 

Poriodo  pertaina  mulai  kotika  orang-oran^c  Itali  yang  ingin 
neiirpunyai  koloni  nondudukinya.  Berdasarkan  suatu  percotujuan 
antara  Itali  dan  Kaisar  Ethiopia  Konelik  II  tahun  IOG9,  yang 


''MengGnai  sejarah  Eritrea  lihat  Stephen  H.  Longrigg',  A  Short 
History  of  Eritrea  (London  1945);   "F.ritrea",   Encyclopaedia  .\mericana, 
X  (New  York  1971),  hal.  47 9-47 9b. 
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mengesalikan  pondudultan  itui  pada  tang-gal  1  Januari  1390  negerf. 
itu  secara  rosmi  nenjadi  oebuah  Icoloni  Itali  yang  di.bori  nana 
Eritroai  darl  keta  Latin  ..lare  arythraeun,  art5.nya  laut  nerahi 
Eak  Itali  itu  dikulcuhlcan  lagi  dalain  suatu  persetujuan  baru 
antara  Ethiopia  dan  Itali  yang  ditandatangani  di  Addis  Abeba 
pada  tr.jhun  I896  dan  tnengald^iri  poperangan  yang  pecah  antara  Ir.e- 
dua  negara  itu  aklbat  perbodaan  tafsir  persetujuan  tersebut. 
Itali  !:ienguasai  nsgori  i&u  sarapai  tahun  t^k'l  dan  sela;aa  itu 
borusslia  nongoabe.ngkannyai  antara  lain  dengan  nenbai.:gun  prasa- 
rana,  taraasuk  jalan-jalan,   jalan-jalan  kereta  apii  polabuhan 
dan  lain  sebagair-yai  dan  mendatangkan  kolonis-kolonis  Itali 
yang  pada  suatu  waktu  nencapai  junlah  80.000  orang. 

Pe,ndudul:;a,n  In^^ris  ,t l?^^l.".^i^.?.?^ 

Pada  bulan  Oktober  1935  pasukan-pasukan  Itali  monyerbu 
Ethiopia  dan  pada  tanggal  5  Mei  1936  berhasil  uenduduki  Addis 
Abeba  sotelah  caenatahkan  perlawanan  gigih  yang  diberikan  orang- 
orangf.  Ethiopia  di  bawah  pirnpinan  Kaisar  Haile  Selassie.  Akaii  . 
totapi  usaha  Itali  untuk  rjenperluas  iraperiutanya  itu  berakhir 
pada  bulan  April  19^1  ketika  pasukan-pasukan  Jnggris  nerebut 
Asmra,  ibukota  Eritrea^  dan  socara  berangsur-angsur  juga  se-. 
luriih  Ethiopia.  Dengan  itu  Eritrea  nemasuki  periode  yang  kedua 
yang  berlangsung  sanpai  tahun  1952.  Selaaa  perang  penbebasan 
itu  Inggris  menberikan  janji  kepada  rakyat  Eritrea  bahwa  mereka 
akan  dibebaskan  dari  keloiasaan  Itali.  Sesuai  dengan  itu  pada 
tang^.l  10  Pebruari  19^5-7  dipaksa  melepaskan  haknya  atas  Eritrea, 
yang  hari  depannya  diserahkan  kepada  Inggris^  Peranois,  Ameril^a 
Serikat  dan  Uni  Soviet*  Akan  tetapi  nereka  gagal  mencapai  suatu 
persetujuan  dan  persoalan  diserahkan  kepada  P33,  yang  aongirir>. 
?ican  suatu  komisi  ke  tenpat  dan  pada  tanggal  ?.  Deoor.ber  1950 
monutuskan  bahwa  Eritrea  hendaknya  digabungl^an  dengan  Ethiopia 
dalan  suatu  federasi  di  bawah  kedaulatan  ICaisar  Ethiopia.  Se- 
lana.itu  Eritrea  diperintah  Inggris  sebagai  suatu  negeri  por- 
walian  P33, 

Federasi  Sritroa-^Ethiopia  ( 1 9 ^2- 1962 ) 

Karona  neinerluZ<an  banyak  persiapan,  federasi  itu  baru 
dapat  dibentuk  pada  tan,gi*al  15  Septeraber  195?J«  Berdasarkan 
konstitusinya,  sebagai  nogara  bagian  Eritrea  nempunj'-ai  parlenen 
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dan  par.zorintalinya  oondiri  yang  nenguasai  urusan-urtisan  dalar.: 
nsgorii   sedangkai-i  hubuii^^-'^  dari  perdagangan  luE'.r  no^^eri,  nata 
uaiig  dr.n  pcrtaliaiia?;  menjadi  tahggung     jai-rab  penorintah  fcderrJ. 
di  Addis  Abebai  Dengan  ponbentukan  f odorasi  itu  nulailah 
periode  ketiga  yang  borl?.ngsung  selana  10  tahuni  DaXan  poriodo 
itti  re.y.ytKt  Eritrea  nasih  dapat  n^npertahanJxan  idontitas  nasio- 
nalnjra  i'^ang  dibentuk  sola^na  pondudukan  Italx  dan  Xnggris,  dan 
sainpai  batas-batas  tertentu  juga  nelaksanakan  hak-haknya  seba- 
gai  suatu  bangsa. 

Fropinsi  Ethiopia  ^{19,62  -  ) 

Periode  ketiga  itu  berakhir  pada  tanggal  15  riopomber  1962 
ketika  parlenen  federal  nongesalikan  keputusan  parlemen  Eritrea 
tintuk  r:iQnghapus  f edsrasi  itu  dan  menjadikan  Eritrea  suatu  ba- 
giaii  intsgral  Ethiopia  sebagai  salah  satu  propinsinjra.  Bengali 
denikian  borakhirlah  otononinya  dan  identitas  nasionalnya  ter- 
ancaL2»  I'?jaka  nulailah  period©  keenpat  yang  sekaligus  raerupakan 
periode  sengketat  Anoksasi  itu  dilakukan  atas  kenauan  Kaisar 
laile  Selassie  yang  neinerintah  sebagai  seorang  diktator  dengan 
ekuacaan  tak  terbatasj  tanpa  persetujuan  rakyat  Eritrec.  Secara 
fomil  tindakan  itu  dilaloikan  berdasarkan  suatu  keputusan  par-« 
lenen  Eritrea,   tetapi  keputusan  itu  dianbil  di  bawali  paksaant 


2.  ICasalah  Eritrea  dan  -psrketnban^^annya 

Sebrgai  akibat  anoksasi  yang  menurut  I^^ej.  adalah  "perar  ^ 

pasan  secara  bodoh  hak-hak  otononi  bangsa  Eritrea  yang  dibori- 

2 

kan  oleh  P33  pada  tahun  1952",       timbullah  songketa  antara 
Penerintah  Ethiopia  dan  rakyat  Eritrea,  yang  nakin  lair»a  inakin 
songit  dern  nencapai  puncaknya  dalan  pertenpuran-portempuran 
besar  yang  nulai  berkobar  pada  ttinggal  31  Januari  1975  dan 
..ungkin  akan  nonentukan  hari  depan  Eritrea. 


Mengenai  pemerintahan  otoriter  Kaisar  Haile  Selassie  lihat 
"Ethiopia",  Encyclopaedia  Americana,  X  (New  York  1971 )»  hal.  546. 

^Dikutip  Angkatan  Bersen.jata,  7  Pebruari  1975. 
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Ituleh  inti  dan  asal  tnula  inasalah  Sritroa*  Den.^an  dGmikiai": 
raasalal?.  Sritroa  dapat  dibatasi  sebagrai  sengketa  antara  Penerir.- 
tah  Etaiopia  dan  rakyat  Eritrea;  yang  tinbul  karsna  ralcyat 
Eritroa  tidak  dapat  nenoriraa  anoksasi  nogori  insroka  inenjadi  pro- 
pinsi  Ethiopia  dan  ber juang  untuk  mendapatkan  kenbali  hak-hak 
nasioiial  oeroka  yaiig  diakui  P33  pada  tahun  1950j  sedangkan 
Penerintah  Ethiopia  tidak  hanya  tidak  nenghirauk^n  hak-hak  itu 
tatapi  juga  nengguiiakan  kekerasan  untuk  nenu::::pas  gerakan  yang 
dilancarkan  inereka  untuk  ir^endapatkannya  kombsilit 

Sikap^  ^r.e.iin  lana  Ethiopia 

Sojak  pernulaan  Feneriiitah  Ethiopia  neneiitang  gerakan 
Eritrea  itu  dan  berusaha  rasnumpasnya,  akan  totapi  operasi- 
oporasi  niliter  yang  dila.:aoarkannya  tidak  berhasiJ.  inencapai  sa- 
sarannyai  biarpun  banyak  luenelan  biaya  dan  luerupakan  beban  berat 
bagi  keuangan  negara.  Kauia  nasionalio  Eritrea  telah  bertekad  bu- 
lat  untuk  inendapatkan  kenbali  hak-hak  nasional  mereka  dan  sehu- 
bungan  dengan  itu  nenyuGun  suatu  kekuatan  yang  inakin  laba  makin 
besar»  Pada  tahu:?.  I963  r.iereka  nernbentuk  Front  Peabebasan  Eritrea 
(ELF),  yang  dari  naJckasnya  di  Eamaskus  selain  inencari  dukunga^i 
dan  bantuan  asing  juga  neninpin  perang  gerili'-a  yang  segera  di- 
nulai  di  vrilayah  Eritrea.      Siarpun  dalam  bontrokan-bentrokan 
dengan  pasukan-pasukan  PGcaerintah  Ethiopia  jatuh  banyak  korban, 
gerakan  Eritrea  terus  nieningkat,   tidak  hanya.  karena  dukungan 
ralcyat  tetapi  juga  berkat  bantuan  nilitor  dan  keuangan  beborapa 
negara  Afrika  dan  Arab,  Pada  biilan  Agustus  IS?^!'  gerakan  itu  juga 
mendapat  dukungan  ke-23  orang  Eritrea  yang  duduk  di  parlenen 
Ethiopia*  Sebagai  protecj  terhadap  politik  Penerintah  untuk  r.:e- 
nyelesaikan  nasalala  Eritrea  dengan  kekerasan;  al-chirnya  nerekn 
bersana-sana  ko  luar  dari  parlenen  dan  rienolak  segala  bujukan 
untuk  meninjau  kenbali  keputusan  neroka  itu.  " 


Cf.  Africa  South  of  the  Sahara  1972  (London  1972),  hal .  301. 

^Cf.  Antcira,  22  Agustus  19745  Jean  de  la  Guerivieri,  "Eritrean 
threat  of  secession",  The  New  Standard,   28  September  1974. 
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Sesudah  porgantian  penerintaii  aklbat  kudota  tariggal  12 
Septei::bar  197^  mula-auln  terjadi  suatu  poi*ubahan«  Dengan  ke- 
yakinan  bahwa  tne,calah  Ei^itrea  tldak  dapat  diselesaik^n  dengan 
kekorasan;  Jendral  Ainan    Andon  yang  sejak  Jsudeta  Itu  nenegang 
jabatan  Kotua  Dev/an  ISiliter  dan  Kepala  Penerintali  Senentara 
nenper juanglcan  suatu  penj^'alesaian  polltik  dan  dalam  rangka  itu 
raenavrarr.can  perundtngan-porundingan  yang  dltanggapi  sccara  posi- 
tif  olsh.  SLFi^     Akan  tetapi  sebelura  ronoana  Itu  dapat  dilaksa« 
nakan;  kelonpok  radikal  dalarn  tubuh  Devrah  ISiliter;  yang  menen- 
tangnyaj  borhasil  nenyingkirkan  Jendral  Andoni  Mereka  segera 
n©ngiri-:::Ican  8.000  oi»ang  pasukan  ke  Eritrea  untuk  nenbantu 
Divisi  ka-II  nenuqpas  gerakan  Eritrea.       Sebagai  taiiggapan, 
EL?   T'Jga  menganbil  sikap  yang  lebih  keras  dan  neninglcatkan 
aksi-aksi  merelira.  Hal  itu  audah  dilaluikannya^  antara  lain  ber- 
kat  bantnan  senjata  seharga  $  2  juta  yang  baru  diteriaanya  dari 
PeEierintah  Libya i^^ 

Seoara  denikian  konfrontasi  bersenjata  neningkati  Akan  te- 
tapi Isali  inipun  pasukan-pasukan  Poraerintah  tidak  berhasil  me- 
nuinpas  gerakan  Eritrea.  Itulah  rupanya  alasan  yang  telah  nondo- 
rong  Penerintah  u:ituk  saripai  dua  kali  raengiririfcan  suatu  delegasi 
ke  Asr.-arapada  pen::ulaan  Januari  tahun  ini  untuk  berunding  dengan 
per:ir:ipi:i-peni:npin  Eritreai  biarpun  hal  itu  n:u?igkin  juga  dinal^ioud 
sebagai  suatu  iltiraatur.:/  Aliran  tetapi  usaha  itupun  gagal.  Penerin- 
tah Ethiopia  tidak  bersedia  menerina  persyaratan  ELF  untuk  meng- 
honti^^an  tenbak-nenenbak^  yaitu  perundingan-perundiiigan  dengan 
SLi7  sebagai  wakil  rakyat  Eritrea,  penarikan  pasukan-pasukan 
Penerintah  dari  jalan-jalani  penbebasan  taJianan-tahanan  politik 
dan  kebebasan  persi      Bertepatan  dengan  itu  keloiatan  gerakan 
nenjadl  lebih  kuat  lagi  berkat  bergabungnya  kenbali  Front  Pec:be- 
basan  Ralcyat,  yang  pada  tahun  1970  r.iemisahkan  diri  dari  BLF^  dan 
bantuan  senjata  baru  dari  Libya  seharga  $  5  juta,  temasuk 
senjata-sen jata  anti  tarJc  dan  anti  posawat  udara  ya:ig  modern 


Of.  Laporan  AFP  yang  dimuat  Antara,  25  September  1974. 

Cf .  Laporan  AFP  yang  dikutip  Suara  Karya,  3  Desember  1974. 

Cf.  Berita  Reuter  yang  dimuat  Merdeka,  29  Nopember  1974. 

Of.  Laporan  AP  yang  dikutip  The  Indonesia  Times.  7  Januari  1975. 
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sepert^.  peluru  J-rendali  GAM-7  buatan  Soviet.^     Pada  tanggal  2C 
Januari  Foinorintah.  .TJtliiojpiei  nengununkan  akan  sogorc.  nolancar- 
kan  oerangan-serc.n^an  bosar-bosaran  untuk  nci'im:ipas  gorakan 
3ritroa. 

Of  onsi,jl  ;jorakan  j^ri.tr et\ 

Akan  tetapi  po jua-ig-po juang  Sritroa  nendahului  nelancar- 

kan  sua.t"j  ofensif  bosarrbecaran.  Meroka  inengepung  kota  Asriara 

dan  pada  tanggal  31  Januari  secara  serentak  nenghantan  posisi- 

posisi  tentara  Ethiopia.^   ternaasuk  narkas  besar  Divisi  ke-II. 

Rupanya  ofensif  itu  adalah . pelaksanaan  rencana  yang  diununkan 

SLi?  pada  tanggal  27  Dssomber  197^  untuk  nonghentikan  perang 

gorilya  dan  nenulai  perang  total.  I-iaka  berkobarlah  pertenpuran- 

porteL-gpuran  sengit  selania  berhari-hari,  yang  i-ieiioaksa  beribu- 

ribu  penduduk  nengungsi  ke  luar  kota,  terr^suk  orang-orang 
t 

asxng. 

Pasukan-pasukan  Penerintah  nengalani  bans'^ak  kesulitan 
dan  ninta  bantuan,  akan  tetapi  bala  bantuan  yang  segera  diki- 
rinkan  dari  Addis  Abeba  tidak  banyak  nenolong  nereka.  Hanya 
sebagian  kecil  berhasil  nenerobos  pe juang-ioejuang  Eritrea  yang 
mengepung  Asmara  dan  menotong  suplai  pangan  dan  bahan  bakar, 
sedangkan  sebagian  besar  dijebak  dan  dihancurkan  atau  terpaksa 
berhenti  di  tengah  jalaii  karena  beberapa  jenbatan  diledakkan 
nusuh.  Sebagai  akibatnya  persediaan  aaunisi  dan  bahan  bakar 
untuk  tank- tank  dan  kendaraan  Iain-lain  cenakin  nenipis,  se- 
hingga  keadaah  nenjadi  kritis.  Juga  pesawat-posai^at  tenpur  AU 
Ethiopia  yang  dikerahkan  tidak  dapat  beropera.si  dengan  leluaca 
karena  pe juang-pe juang  Eritrea  aeniliki  senjata  anti  pesav/at 
yang  nodern  dan  telah  berhasil  merontokkan  cejur-ilah  pesax/at 
tei::pur.  Lagi  pula  persediaan  bahan  bakar  bagi  pesawat-pesaxmt 
itu  juga  terbatac.-' 

Eemungkinan  bosar  r^kan  segera  terjadi  pertonpuran-pertoc:- 
puran  yang  nenentukan  kalau  sebelunnya  tidak  torcapai  suatu 
gencatan  senjatao  Gekitar  15*000  -  20,000  orang  pasukan  Peno- 
.rintah  Ethiopia  dengan  persediaan  anunisi  dan  bahan  bakar  yan^^ 

"  ■      ■'  ■  —  .......  I 

1 

Mengenai  bantuan  Libya  lihat  berita  Reuter  yang  dimuat  Angkatan 
Bersen.jata,  7  Pebruari  1975»  tentang  rujuk  ELP  dan  PLF  lihat  Indonesian 
Observer.  17  Januari  1975. 

2 

Of.  The  Indonesia  Times,  5  dan  4  Pebruari  1975» 

3 

Cf.  Laporan  AP  yang  dikutip  Kompas ,  12  Pebruari  1975. 
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30-ia2cin  nenipis  berliadapan  dengan  sekitar  17. 000  orang  pcjuang 
SU?  dp.ri  PL?  yang  dibantu  oleh  ribuan  orang  bcrsenjata  lainnya 
dan  i^enguasai  jalan- jalan  nasuk  Asnara.  Itulah  rupanya  alasan 
lyzng  tolali  nendorong  reji:-2  militer  .'Ethiopia  untuk  rengusulkan 
suatu  .2:encatan  senjate.,  terlopas  dari  seruan  yang  disanpaikan 
Presidan  IJiraeiry  dari  Sudan  kepada  kodua  pihak  untuk  nenghen- 
tilcan  <;eubak-inone::ibak  dan  segora  nulai  perundingan-perundingan 
perdanaian. 


3,  Seterlibatan  g-si^ig 

ITegara-negara  Afri-:a  mengikuti  perkeinbaiigan  di  Eritrea 
itu  dengan  cemas,  tetapl  ununnya  tidak  beriaaksud  oairpur  tangan 
Icarena  nelihat  i.:asalali  Eritrea  sebagai  urucan  intern  Ethiopia. 
Seperti  dJ.ketahui,   salah  satu  azas  pokok  yang  diteriiua  QAU  bagi 
liubungan  antara  negara-negara  di  Afrika  ialah  horoat  terhadap 
kenerdekaan;  kedaulatan  dan  keutuhan  wilayah  negara  nasing- 
nasing.^  Sehubungaii  dengan  itu  niasalah  Eritrea  belun  pernah 
dibicarakan  dalain  sidang-sidang  OAU  naupun  P3B;  akan  tetapi 
eskalasi  konflik  yang  ba:-:yak  ninta  korban  sekarang  ini  nungkin 
al^an  nerubah  sikap  itu,   terutana  karena  masalaii  Eritrea  adaiah 
suatu  kasus  tersendiri. 

Ilenyataannya  sejurfLaJ:!  negara  Afrika  dan  Arab  telah  ueng- 
anbil  aiicap  yang  berlainan,  antara  lain  Sonalia,  Sudan,  Mesir, 
Libya;  Suriah,  Iraki  Kuvrait,  Persatuan  Emirat  Arab;  Saudi 
Arabia  dan  Yarian  Gelataii.  Mereka  nelihat  gerakan  Eritrea  itu 
bukan  sebagai  suatu  per.bcrontakan  atau  suatu  gerakan  separatic, 
tetapi  sebagai  suatu  gerakan  nasional  yang  berjuang  untuk  nen- 
dapat!<xin  kenbali  hak-hak  nasional  rakyat  Eritrea;  yang  telaii 
dirarrpas  olah  rejin  otoriter  Kaisar  Haile  Selassie.  Oleh  sobab 
itu  nereka  menberikan  bantuan  baik  noril  inaupun  militer  dan 
kouangan,  biarpun  notivasi  koaganaan  juga  nenQSE^ng  poranan. 
Horeka  melihat  rar.cyat  Eritrea  juga  sebagai  suatu  ninoritas  Mu- 
sliir.  yang  ditindas  oleh  rmyoritas  Kristen  yanjc  berlcuasa  di 
"thiopia. 


""cf.  Ruth  First,   "Folitical  and  social  problems  of  development" 
Africa  South  of  the  Sahara  1972,  hal .   13-23,  khususnya  hal .  22. 

^Mengenai  bantuan  negara-negara  Arab  lihat  laporan  AP  yang  antara 
lain  dikutip  Kompas ,   10  Pebruari  1975. 
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Wa'-ou  ini  Pei^erintah  Sthioioia  sedang  berusahe.  i:-ondapat;.:ei.rj 

1 

suplai  r:iliter  baru,   torutana  anunisi,  dari  Aueril:a  Sorikat,  * 
t©tapi  pen:iintaan  itu  ;.nenenpatkan  Anerika  Serilcat  dalan  suatu 
dileKi'na  yang  sulit,  Monenuhi  pernintaan  itu  a".:an  berarti  r.:er.:- 
bantu  Femerintah  Ethiopia  nenutnpas  gerakan  Eritrea,  yang  seperti 
kita  lihat  di  atas  dilihat  banyak  negara  Arab  ssba^'ai  suatu  ge- 
rakan  penbebasan  :.Tiasional»  Sebaliknya  nenolaknya  a'can  berarti 
nep.berikan  peluang  kepada  Uni  Soviet  untuk  meridapatr-can  teapat 
berpijak  di  Ethiopia  ye,ng  sejauh  ini  nenganbil  sikap  pro  Barat 
biarpuia  rosninya  tsnnasuk  negara  non-blok.  Biarpun  bslun  dapat 
dipastilfzan  bahvra  Uni  Soviet  akan  menenuhi  peniiintaan  Ethiopia* 
Sebagai  jalan  ke  luar  Anerika  Serikat  dapat  nenggunakan  taktik 
nengulur  waktu  sanbil  nelihat  perkembangan  selanjutiiya  dan  neo- 
peringatkan  Uni  Soviet  ba.hwa  cariipur  tangan  di  Ethiopia  dapat 
raembahayakan  detente  dan  nenyeret  kedua  negara  super  itu  ke 
dalaxi  suatu  konfrontasi. 

Senentara  itu  Sudan  telah  aelakukan  cair^aur  tangan  lebih 
lanjut  dengan  berseru  kepada  kedua  pihak  sengketa  untuk  neng- 
hentikan  tenbak-csenarabak  dan  tnengadakan  perundingan-pcrundingan 
perdauiaian.  *  Ker.:ungkinan  usEiha  itu  akan  E?.endapat  dulcungan  negara- 
negara  lain,   sehingga  Pernerintah  Ethiopia  akan  mendapat  tekanan 
yang  senakin  berat  untuk  neninggalkan  jalan  kekerasan  dan  ne- 
nenipuh  Jalan  perundingan.  Selain  itu  juga  tidak  mustahil  masa- 
lah  Eritrea  althirnya  diajukan  ke  forum  P3B  atau  OAU. 


I'Jaktu  ini  keadaannya  belun  jelas^  terutai.ia  karena  borita- 
berita  loii^ang  longkap  dan  siinpang  sJur,  akan  totapi  dari  uraian 
di  atas  dan  analisa  berita-berita  itu  kita  kiranya  dapat  mena- 
rik  beborapa  kesinpulan  sarnontara  sebagai  beriloiti 

Gerakan  Eritrea  dinilai  cecara  berbeda-bedai  Pa.~:erintah 
Ethiopia  ".lelihatnya  sebagai  suatu  pemberontakan  dan  gerakan 
ceparatio  yang  rongancai.i  keutuhan  isrilayah  negara  dan  olela  sebab 
itu  haruo  ditunpas  dengan  kekerasan.  Totapi  rakyat  Eritrea  ne- 
nilai  gerakan  itu  sebagai  suatu  gerakan  per.bebasan  nasional, 

^Cf.  Antara,   10  Pebruari  1975. 
2 

Cf .  Berita  AP  yang  dikutip  Kompas ,  10  Pebruari  1975* 
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aebaii^ai  suabu  perjuangan  untu?c  r.endapatl'-an  kenbali  hak-halc 
norelta  Dobagt'-i  bangsa.  Sejunlah  negara  sapendapat  dongan 
pejuang-pejuang  Eritrea  dan  nenborikan  bantuan  r.or5.1,  rnilitor 
dan  keuangan  kepada  rnoreka.  Pada  homat  Inani,  nereka  dibenar- 
kan  fakta-fakta.  Gerakan  Eritrea  dilancarkan  sebagai  perlav/an- 
an  terhadap  aneksasi  Eritrea  menjadi  propinsi  Ethiopia,  yang 
tidak  hanya  nelanggar  hak-hak  nasional  rakyatnya,   tetapi  juga 
menyalahi  rosolusi  PBB  tanggal  2  Desenber  1950  yang  nongakui 
hak-faaZ^  otononinya,   dan  sebagai  usaha  untulc  nendapatkan  ken- 
bali hak-hak  itu» 

Penorintah  Ethiopia  rupanya  tidak  akan  dapat  neny el esai- 
kan  nasalah  Eritrea  dengan  jalan  kekerasan  karena  tidak  neni- 
liki  konanpuan  ail iter  naupun  ekononi  seperlunya.  Persediaan 
perangnya  hanrpir  ha bis  dan  harapan  untuk  raendapatkan  suplai 
baru  sangat  tipis.  3aik  Anerika  Serikat  naupun  Uni  Soviet 
rupanya  tidak  bersedia  untuk  neaenuhi  pornintaan  Ethiopia  akan 
senjata  bamj  dan  amunisi  dan  secara  denikian  nernancing  pernu- 
suhan  negara-negara  Arab  yang  nendukung  gerakan  Eritrea.  Seba- 
liknya  pe juang-pe juang  Eritrea  naJcin  leiaa  nakin  kuat  berkat 
nengalirnya  bantuan  negara-negara  tersebut  dan  neluasnya  du-*  . 
kungan  rakyat.  Jika  tidak  segera  torcapai  suatu  gencatan  sen- 
jata, pasukan-pasukan  Penerintah  di  Eritrea  akan  r.ienderita 
kekalahan  yang  nenentukan,   sodangkan  Peaerinteih  tidak  dapat 
berbuat  banyak  karena  kurangnya  persediaan  dan  sukarnya 
pengangkutan. 

Dapat  diperklrakan  bahwa  dalan  waktu  dokat  akan  tercapai 
suatu  gencatan  senjata  yang  akan  disusul  periindingan-perunding- 
an  perdanaian  antara  Penerintah  Ethiopia  dan  penir/pin-peninpin 
gerakan  Eritrea  di  bawah  pengav/asan  PB3  atau  OAU.  Penerintah 
Sudan  telah  nendesak  pihak-pihak  untuk  nenghontikan  tonbak- 
nenenbak  dan  berunding,  Solain  Itu  Penerintah  Ethiopia  sendirx 
nenyadari  balirra  tiada  pilihan  lain.  Hanpir  soparuh  angkatan 
perangnya  terkurung  di  Asnara  dan  hanpir  kehabisan  anunisi  dan 
bahan  bakari   sodangkan  pengirinan  porbelcalan-perbekalan  hanpir 
tidak  nungkin.  Kenyataannya  Penor^.ntah  Ethiopia  tolah  nengirir>- 
kan  utusan  kopada  peninpin-poninpin  gerakan  Eritrea  untuk 
nongusahakan  gencatan  senjata,   tetapi  nereka  hanya  bersedia 
nenghentikan  tenbak-nononbak  kalau  sesudah  itu  sor^cra  dilang- 
sungkan  perundlngan-perundingan  pordanaian.   nonun^skinan  hal 
itu  dilakukan  di  lOiartoun  sosuai  dengan  usul  Prosidon  Ninoiry. 
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Dalan  perundingan-perundingan  itu  a/ran  tor jadi . pordebatan- 
perdebatan  oengit.  ELF  dan  PLF  audah  tidak  puas  dongSgp,  otonoir.i 
tetapi  nontir.tut  kenerdekaan  penuh  bagi  Eritrea*  Sejarah  persaou- 
an  deng^an  Sthiopia,  nula-mula  sobagai  negara  bagian  kenudian  ce- 
bagai  propinsi,  ponuh  dengan  pongalanan-pensalan.ar-  pahit,  Iden- 
titas  ra?iya-fj  3ritrea  sebag-ai  ban.gsa  dan  hak-hak  nacionalnya  bsr- 
nyata  Lcurang  nendapat  janinan.  Sejaub.  ini  Paraerintah  Ethiopia 
dengai'i  togas  nonGntarig  tuntutan  konGrdsJ'raan  itu,   tetapi  oopat 
atau  lanbat  harus  rnenerina  kenyataan,  dan  inentenuhi  tuntutan  itu. 
Mungkin  sebagrai  jalan  tengah  dan  untuk  nengurangi  pahitnya  kela.- 
Icihar^.  dapat  dicapai  sepakat  kata  iintuk  neHgadakan  sUatu  referen- 
dum di  Britrea  nengenai  hari  depahnya.  Referendui::  itu,   ji7<a  ter- 
jadi^  akan  nerighasilkan  kenerdekaan  tetapi  juga  dapat  nenyelaiiat- 
kan  r.uka  penguasa-ponguasa  Ethiopia  sekarahg  init  Kesalahan  dapat 
dilerparkan  pada  rejin  lana  yang  aenganeksir  Eritrea  tanpa  per~ 
setujuan  ralcyatnya. 

Kenerdekaan  Eritrea  akan  berarti  suatu  kerugian  besar  b&gi 
Ethiopia,   tidak  hanya  karena  Ethiopia  akan  kehilangan  sebuah 
propinsi  tetapi  juga  jalan  ke  luar  ke  laut,   sehingga  sekali  lag! 
nenjadi  suatu  negeri  terkurung  daratan»  Lagi  pula  hal  itu  dapat 
D^enjadi  suatu  pre seden  yang  berbahaya  d.alaEn  arti  bahwa  geral^s,n- 
gerakan  lain' s'eperti  Front  SoEsalia  Barat  (WSF)  akan  meningkatkar. 
aksi-aksinya  dan  mengancam  keutuhan  v7ils%yah  negara.  Ol^h  oebat 
itu  dapat  diaengerti,  bahiTa  Pecierintah  Ethiopia  selatna  ini.  ceiig- 
ambil  sikap  keras  terhadap  tuntutan  kenerdekaan  Eritrea  dan  tidak 
akan  rr.enena'iinya  kecuali  bila  sud.?^:i  tak  ada  jalan  lain  kecuaii 
neneruokan  suatu  peporangan  yang  tidak  hanya  tidal:  akan  dapat  di- 
nenangkann5ra  tetapi  juga  akan  nenghabickan  tenaga  dan  dana^dan?. 
yang  sebaiknya  digunakan  untuk  pe: ".bangunan  negara. 


